
GUBERNUR JAWA BARAT

PERATURAN GUBERNUR JAWA BARAT
NOMOR 54 TAHUN 2023

TENTANG

PEDOMAN I MPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI
PEMERINTAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

PROVINSI JAWA BARAT

GUBERNUR JAWA BARAT,

Menimbang a. bahwa dalam rangka meningkatkan kine{a dan tata kelola
pemerintahan yang aluntabel telah ditetapkan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang menjadi
pedoman dalam mengukur kinerja, mengendalikan dan
mengevaluasi rencana pembangunan;

b. bahwa untuk melaksanakan Sistem Akuntabilitas Kineg'a
Instansi Pemerintah pada Pemerintah Daerah Provinsi Jawa
Barat, perlu dibentuk pedoman implementasi Sistem
Akuntabilitas Kineg'a Instansi Pemerintah sebagai panduan
bagi Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Daerah
Provinsi dalam perencanaurn kinerja, pengukuran kinerja,
pelaporan kinerja, dan evaluasi akuntabilitas internal;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Gubernur tentang Pedoman Implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan
Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat;

l. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah (kmbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 lentang
Cipta Ke{a Menjadi Undang-Undang (kmbaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

2. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2023 tentang Provinsi
Jawa Barat (l.embaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 57, Tambahan lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6866);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2O06 Nomor 25,
Tambahan I-embaran Negara Republik Indonesia Nomor
46r41;

Mengingat
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4 . Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80) ; 

5 . Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk 
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 
Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1842) ; 

6 . Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi 
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan 
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja 
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2017 Nomor 1312); 

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reforrnasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1569) ; 

8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reforrnasi Birokrasi Nomor 89 Tahun 2021 tentang 
Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1570); 

9 . Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 11 Tahun 
2011 tentang Transparansi, Partisipasi dan Akuntabilitas 
dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2011 Nomor 11); 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PEDOMAN 
IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI 
PEMERINTAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH 
PROVINSI JAWA BARAT. 

BABI 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Gubernur ini, yang dimaksud dengan: 

1. Daerah Provinsi adalah Daerah Provinsi J awa Barat. 

2 . Pemerintah Daerah Provinsi adalah Gubernur sebagai 
unsur penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin 
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah otonom. 

3 . Gubernur adalah Gubernur Jawa Barat. 

4 . Sekretaris Daerah Provinsi adalah Sekretaris Daerah 
Provinsi Jawa Barat. 

5. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Gubernur dan 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan 
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah 
Provinsi. 
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6 . Sistem Akuntabilitas Kineija Instansi Pemerintah yang 
selanjutnya disingkat SAKIP merupakan sistem yang 
mengatur proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 
pelaporan kinetja instansi pemerintah dalam mencapai 
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

BAB II 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Pasal4 

SAKIP di lingkungan Pemerintah Daerah Provinsi, meliputi: 

a. SAKIP Pemerintah Daerah Provinsi; dan 

b. SAKIP Perangkat Daerah. 

PasalS 

( 1) Pedoman implementasi SAKIP sebagaimana tercantum 
dalam Lampiran, sebagai bagian yang tidak terpisahkan 
dari Peraturan Gubemur ini. 

(2) Sistematika pedoman implementasi SAKIP sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), sebagai berikut: 

a. BAB I PEMBAGIAN PERAN SISTEM AKUNT ABILITAS 
KINERJA 

Memuat pembagian peran Perangkat Daerah 
dalam penyelenggaraan SAKIP. 

b. BAB II PEDOMAN PENYUSUNAN PERENCANAAN 
KINERJA 

Memuat mekanisme dan tata cara 
penyusunan perencanaan kinetja. 

c. BAB III PEDOMAN PENGUKURAN KINERJA 

Memuat mekanisme dan tata cara 
pengukuran kineija. 

d. BAB IV PEDOMAN PENYUSUNAN LAPORAN KINERJA 

Memuat mekanisme dan tata cara 
penyusunan 1aporan kinerja. 

e. BAB V PEDOMAN PENYUSUNAN EVALUASI 
AKUNTABILITAS KINERJA INTERNAL 

Memuat mekanisme dan tata cara 
·penyusurran evaluasi akuntabilitas kinetja 
internal. 

Pasal6 

[1) Dalam rangka mengelola SAKIP, Gubemur membentuk T im 
SAKIP mulai dari perencanaan kineija, pengukuran kinetja, 
pelaporan kineija hingga evaluasi akuntabilitas kineija. 

(2) Pembagian peran dengan dalam pengelolaan SAKIP sebagai 
berikut: 
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a. perencanaan kine{a diampu oleh Badan Perencana
Pembangunan Daerah Pemerintah Daerah Provinsi;

b. pengukuran kineq'a diampu oleh Badan Perencana
Pembangunan Daerah Pemerintah Daerah Provinsi;

c. pelaporan kine{a diampu oleh Biro Organisasi
Sekretariat Daerah Pemerintah Daerah Provinsi; dan

d. evaluasi kinerja diampu oleh Inspektorat Daerah
Provinsi.

(3) SAKIP Perangkat Daerah disusun oleh masing-masing
Perangkat Daerah melalui arahan kebijakan, verilikasi, dan
validasi Tim SAKIP Pemerintah Daerah Provinsi.

Pada saat Peraturan Gubernur ini mulai berlaku, Peraturan
Gubernur Jawa Barat Nomor 21 Tahun 2013 tentang Pedoman
Implementasi Sistem Akuntabilitas Kineda Instansi Pemerintah
di Lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Barat (Berita Daerah
Provinsi Jawa Barat Tahun 20 1 3 Nomor 2 1 Seri E), dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Peraturan Gubernur
diundangkan.

Pasal 7

ini mulai berlaku pada tanggal

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangaa Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya
da-lam Berita Daerah Provinsi Jawa Barat.

Ditetapkan di Bandung
pada tanggal l't \eatts 212)

UR JAWA BARAT a

RIDWAN KAMIL

I

Diundangkan di Bandung
pada tanggal 11 Laatl,a 2O?)

v/ SE RAH PROVINSI
T,

MAJA
LI,A

o
t

BERITA
BAB

PROVINSI JAWA BARAT TAHUN 2023 NOMOR 54

BAB IV

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6

31 Agustus 2023

GUBERNUR JAWA BARAT,

MOCHAMAD RIDWAN KAMIL

ttd

31 Agustus 2023

SEKERTARIS DAERAH PROVINSI
                 JAWA BARAT,

SETIAWAN WANGSAATMAJA

ttd

54
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BABI 
PEMBAGIAN PERAN SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA 

SAKIP di lingkungan Pemerintah Daerah Provinsi meliputi SAKIP Pemerintah Daerah 

Provinsi dan SAKIP Perangkat Daerah. SAKIP Perangkat Daerah disusun oleh masing­

masing Perangkat Daerah melalui arahan kebijakan, verifikasi dan validasi Tim SAKIP 

Pemda. SAKIP Pemerintah Daerah Provinsi dikelola oleh Tim SAKIP Pemda dengan 

pembagian peran sebagai berikut: 

1. Perencanaan kine~a diampu oleh Bappeda 

Bappeda memiliki peran menyusun pedoman, membina dan memvalidasi 

penyelenggaran SAKIP dimensi perencanaan kine~a. Bappeda juga dapat menjadi 

evaluator dalam evaluasi akuntabilitas kine~a internal dibawah koordinasi lnspektorat. 

2. Pengukuran kine~a diampu oleh Bappeda 

Bappeda memiliki peran menyusun pedoman, membina dan memvalidasi 

penyelenggaran SAKIP dimensi pengukuran kine~a . Bappeda juga dapat menjadi 

evaluator dalam evaluasi akuntabilitas kine~a internal dibawah koordinasi lnspektorat. 

3. Pelaporan kine~a diampu oleh Biro Organisasi 

Biro Organisasi memiliki peran menyusun pedoman, membina dan memvalidasi 

penyelenggaran SAKIP dimensi pelaporan kine~a. Biro Organisasi juga dapat menjadi 

evaluator dalam evaluasi akuntabilitas kine~a internal dibawah koordinasi lnspektorat. 

Biro Organisasi juga memiliki peran dalam tata kelola penyelenggaraan SAKIP 

Pemerintah Daerah yaitu merumuskan dan memastikan seluruh tim SAKIP memiliki 

performa yang baik dalam mengimplementasikan kebijakan tentang tata kelola 

penyelenggaraan SAKIP. 

4. Evaluasi kine~a diampu oleh lnspektorat. 

lnspektorat memiliki peran menyusun pedoman, membina dan memvalidasi 

penyelenggaran SAKIP dimensi evaluasi kine~a. lnspektorat juga dapat menjadi evaluator 

dalam evaluasi akuntabilitas kine~a internal. 
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BAB II 
PEDOMAN PENYUSUNAN PERENCANAAN KINERJA 

2.1. Pedoman Manajemen Kinerja Terintegrasi 

Manajemen Kine~a lnstansi Pemerintahan Terintegrasi adalah sebuah konsepsi 

inovatif Pemerintah Provinsi Jawa Barat yang mengintegrasikan sistem manajemen kinerja 

institusi dengan sistem manajemen kinerja lndividu. 

Manajemen Kinerja terintegrasi bertujuan untuk: 

1. Sinkronisasi kinerja institusi dengan kinerja individu 

2. Menciptakan single input sistem perencanaan, pengukuran dan pelaporan kinerja 

3. Efisiensi dalam monitoring kinerja 

4. Pengelolaan data base kine~a terintegrasi (kinerja institusi dan kinerja individu) 

Manajemen Kinerja terintegrasi menjamin adanya korelasi antara kinerja Gubemur 

sampai dengan kinerja pelaksana, sehingga kedepannya bentuk-bentuk inovasi apapun harus 

mengarah kepada lndeks Kinerja Utama (IKU) Gubemur. 

Slstem Manajemen Kinerja lnstansl Pemerlntahan Terlntegrasi (#Jabarsemaklnpastl) 
(lntegrasi Konsep dan lnteroperabititas Aplikasi E-SAKIP dan TRK) 

~------------~---~------~-----------------------· : I 
I CASCADING I 
I I 
I I 
I REPORTING I 
I I 

! *"'"H'~ r f ! 
: : ------------------------------------------------1 

Manajemen kinerja institusi meliputi perjenjangan kinerja, penerjemahan pohon kinerja 

kedalam perencanaan pembangunan dan perencanaan pembangunan perangkat daerah 

serta perjanjian kinerja. Adapun manajemen kinerja individu meliputi penyusunan SKP. 

Melalui manajemen kinerja terintegrasi, penyusunan SKP dimulai dari penyusunan 

penjenjangan kinerja hingga penyusunan pe~anjian kinerja secara terintegrasi. Dengan 

demikian terdapat hubungan korelasi yang jelas antara kine~a individu dengan kinerja 

organisasi. 
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2.1.1. Pedoman Pe~enjangan Kine~a 

Pohon kine~a adalah alat bantu bagi organisasi untuk mengawal struktur logika sebab­

akibat atas berbagai kondisi yang diperlukan organisasi dalam menghasilkan outcome yang 

diinginkan. Secara teoretis, konsep pohon kinerja mengadopsi konsep logic model yang 

merupakan salah satu pendekatan perencanaan yang sering digunakan menganalisis 

proses/tahapan logis yang diperlukan dalam mencapai outcome yang diinginkan. 

• Model Logis (logic mode{): Merupakan alatlmetode yang digunakan untuk membantu 

proses berpikir logis dalam menjabarkan bagaimana berbagai kondisi komponen 

saling terkait dan berinteraksi untuk menciptakan kondisi hasil yang diinginkan 

(Poister, 2003). 

• Merupakan representasi gratis sederhana dari suatu sistem yang menunjukkan relasi 

log is suatu proses transformasi dari input menjadi output untuk mewujudkan keluaran 

(outcome/result). 

Model logis terdiri dari tahapan kondisi yang saling berkaitanlberhubungan dalam 

membentuk outcome/hasil yang diharapkan. Tahapan kondisi ini membentuk sebuah alur 

logis yang tersistem yang sering dinamai dengan rantai nilai (value chain), yang model 

sederhananya terdiri dari input, proses, output, outcome. Input merupakan besaran sumber 

daya yang dibutuhkan sebuah organisasi untuk memproduksi output (keluaran) baik barang 

maupun jasa. Proses merupakan aktivitas atau upaya yang dilakukan untuk mengolah input 

menjadi output. Output merupakan barang~asa yang dihasilkan oleh sebuah organisasi dalam 

rangka mencapai outcome. Sedangkan outcome adalah hasil dari berfungsinya output. 

T abel 1. Contoh Aktivitas Output dan Outcome 

AktiVI!aS OutpLd Outcor>JC 

~enulis iTulisan I buku Buku dibaca 

~enjahit Pakaian Pakaian digunakan 

Patroli keamanan ~ilayah yang dilakukan lAman/ tertib/ tidak ada kejahatan 

patrol keamanan 

Pembangunan jalan ~alan terbangun !Kelancaran mobilitas/akses terbuka 

Skema di atas adalah skema paling sederhana dari sebuah model logis. Dari skema 

tersebut dapat diketahui bahwa outcome dapat dihasilkan jika output berfungsi dan tepat. 

Selain itu , yang paling harus dipahami adalah membedakan output dengan outcome. Output 

merupakan barang/jasa yang dihasilkan dari sebuah aktivitas pada sebuah organisasi. 

Sedangkan outcome adalah hasil dari berfungsinya output tersebut. Ketika menetapkan 

kinerja, sebuah organisasi pemerintah khususnya diwajibkan untuk menghasilkan outcome, 

tidak hanya output. Karena tentunya output belum cukup untuk menjawab alasan keberadaan 

dari organisasi tersebut. 
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Gambar 1. Model Logis Sederhana 

INPUT OUTPUT OUTCOME 

Gambar 1 tentang model logis adalah skema paling sederhana yang te~adi. Dalam 

kenyataannya, tahapan/alur logis yang te~adi lebih kompleks, bervariasi, dan lebih Panjang. 

Sebuah model log is dari sebuah program seringkali membutuhkan tahapan kondisi yang lebih 

panjang. Setiap output pun, tidak selalu langsung menghasilkan outcome yang diinginkan. 

Terdapat kondisi antara output dan outcome yang ingin dicapai, kondisi antara tersebut sering 

disebut juga dengan outcome antara (intermediate outcome), dan outcome pendahuluan 

(initial/immediate outcome). 

Gambar 2. Tahapan Outcome dalam logic model 

• 
\.._ ___ __ 

y 
) 

OUTCOME 

Selain itu, sebuah outcome juga biasanya juga dihasilkan oleh lebih dari satu output. 

Sehingga bentuk dari logic model bukanlah sebuah model yang linear. 

Gambar 3. Sebuah Outcome Hasil Dari Berfungsinya Berbagai Output 

Ou:put 2 

Dalam menyusun pohon kine~a. yang perlu dilakukan oleh instansi pemerintah adalah 

mengubah alur berpikir logis dari sebuah skema modellogis, yang awalnya dimulai dari input 

dan berakhir pad a outcome, menjadi dimulai dari outcome yang diinginkan dan berakhir pada 

input, sebagaimana yang terlihat pad a gam bar di bawah ini . 
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Gam bar 4. Menyusun Pohon Kine~a Dimulai dari Outcome 

• • ~~--eRME:O·,). TE 
au ··ToM~ 10UTCOM~ 

.,. l.,.::;~o.;A .... I 

Dalam sebuah organisasi, setidaknya dikenal 3 level kine~a (sasaran kine~a), yaitu 

sasaranlkine~a level strategis (strategic objectives). sasaran/kine~a level taktis (tactical 

objectives), dan sasaranlkine~a level operasional (operational objectives). 

Gambar 5. Levelling of Objective 

Strategic 
Objectives 

Tactical 
Objectives 

Operational 
Objectives 

Sasaranlkinerja level strategis biasanya berupa hasil (result) yang harus diwujudkan 

oleh sebuah organisasi. Biasanya statement-nya menggambarkan perubahan kondisi suatu 

masyarakat menjadi lebih baik, misal: menurunnya kemiskinan, meningkatnya kual itas 

lingkungan hidup, menurunnya kemacetan, dll. Sasaranlkinerja level taktis biasanya berupa 

efektivitas/hasil dari sebuah program. Program sendiri dapat diartikan dengan sekumpulan 

aktivitas yang perlu dilakukan untuk mencapai hasil, yang termuat dalam sasaran/kine~a 

strategis. Sedangkan sasaran operasional biasanya berisi accomplishment atau penyelesaian 

suatu kegiatan/aktivitas. Setiap level dalam piramida kine~a di atas tidak merepresentasikan 

satu jabatan/posisi tertentu dalam organisasi. Bisa saja dalam kinerja/sasaran operasional 

diisi oleh beberapa jabatan pada jenjang yang berbeda. 

Piramida di atas juga menunjukkan bahwa seharusnya kine~a strategis diisi oleh 

kondisi final outcome/longer term outcome, kinerja taktis diisi oleh outcome antara 

(intermediate outcome/initial outcome), dan kinerja operasional diisi oleh output-output. 

Semakin ke bawah jenjang maka kine~anya akan semakin teknis/operasional, 

Outcomelhasil tersebut harus dihasilkan dari serangkaian proses keputusan strategis 

yang melibatkan para pimpinan instansi pemerintah . Tentunya, statement outcome/hasil 

tersebut harus sesuai dengan isu strategis, mandat, dan alasan keberadaan organisasi. 

11 



Skema yang terlihat pada gambar 6 akan lebih mengarahkan instansi pemerintah 

untuk menetapkan desain program/kegiatan (proses) yang lebih berfungsi, tepat, dan 

bermanfaat bagi pencapaian outcome/hasil. lnstansi pemerintah akan mendapatkan 

gambaran utuh atas kondisi-kondisi yang dipertukan, termasuk output apa yang harus 

dihasilkan, agar outcome/hasil tercapai. Apabila hal ini terwujud, maka input yang akan 

digunakan akan menjadi lebih efektif dan efisien. Pengembangan pohon kine~a juga 

sebaiknya dilakukan berdasarkan level organisasi, sehingga terdapat beberapa level pohon 

kine~a berdasarkan tingkatan organisasinya, seperti pohon kine~a level organisasi, pohon 

kine~a level unit organisasi, pohon kine~a level satuan ke~a dan seterusnya. 

Dalam membangun pohon kine~a . terdapat beberapa prinsip yang harus dipegang 

teguh instansi pemerintah untuk mendapatkan logika yang ideal. Prinsip tersebut dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu prinsip umum dan prinsip penyusunan. 

Gambar 6. Skema Pohon Kinerja 

l==l 

2.1 .1.1 . Prinsip-prinsip Umum Membangun Pohon Kine~a 

1. Logis, yakni suatu pohon kine~a harus menggambarkan hubungan 'sebab-akibat' 

ataupun 'jika-maka'. Pohon kinerja disusun untuk mengawal ketepatan logika. Kondisi 

yang berada di level/hierarkhi lebih tinggi adalah akibat/hasil dari kondisi/hierarkhi 

dibawahnya. 

2. Empiris, yakni suatu pohon kine~a harus berdasarkan kondisilisu 

strategis/permasalahan faktual yang te~adi. Fungsi pohon kine~a adalah untuk 

mendapatkan altematif solusi atau pemecahan masalah yang dibutuhkan oleh 

organisasi. Agar mendapatkan altematif pemecahan masalah yang tepat tentu 

penyusunan pohon kine~a harus didasari pada kondisi faktual di lapangan dan 

berdasar pada evidence dan informasi yang andal. 

3. Antisipatif, yakni suatu pohon kine~a harus disusun dengan mempertimbangkan 

kondisi masa depan karena akan digunakan dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. 
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4. Dinamis, yakni suatu pohon kine~a harus mengikuti perubahan lingkungan strategis. 

Hal ini berarti bahwa jika memang diperlukan, pohon kine~a dapat terus 

disempumakan, diubah, bahkan disusun ulang untuk mengakomodir perubahan­

perubahan yang te~adi. Pohon kinerja harus mendukung organisasi menjadi lebih 

dinamis dan berorientasi hasil, sehingga menjadikan pohon kine~a sebagai acuan 

yang tidak dapat diubah adalah hal yang salah kaprah. 

5. Holistik, yakni suatu pohon kinerja harus mempertimbangkan keterkaitan dengan 

urusan lainnya. Penyusunan pohon kinerja seharusnya tidak terse kat oleh urusan atau 

kewenangan yang akan membatasi keluasan cakupan analisis. Penyusun perlu untuk 

membuka kemungkinan adanya pengaruh dari urusan lainnya pada pohon kinerja 

yang akan dibuat. 

6. Out of The Box, yakni suatu pohon kinerja harus mengedepankan kerangka logis 

untuk mendapatkan upaya/strategis terbaik, bukan untuk mempertahankan status 

quo. Penyusun harus berusaha untuk mencari altematif kondisi/solusi lain di luar 

rutinitas atau eksisting. 

7. Materialitas, yakni suatu pohon kine~a harus diisi oleh kondisi-kondisi yang penting, 

strategis, dan paling berdampak. Apabila organisasi dihadapkan pada keterbatasan 

sumber daya yang membuatnya harus menentukan pilihan dari berbagai solusi yang 

dihasilkan dari pohon kinerja, maka pilihan solusi harus dijatuhkan pada yang paling 

penting, strategis, dan berdampak 

2.1.1 .2. Tahapan Pe~enjangan Kine~a 

Secara umum, terdapat 5 tahapan yang perlu dilalui sebagaimana yang terlihat pada 

gambar di bawah ini. Tahap I sampai dengan Tahap IV adalah tahap penyusunan pohon 

kinerja. Tahap V adalah tahap untuk mene~emahkan pohon kinerja dalam komponen 

perencanaan dan struktur organisasi. 

Gambar 7. Tahapan Penjenjangan Kinetja 

PENYUSUNAN POHON KINERJA 
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Tahap 1: Tentukan Outcome/Hasil yang akan dijabarkan 

Tahap pertama dari penyusunan pohon kine~a adalah menetapkan outcome/hasil 

yang akan dijabarkan dalam pohon kine~a. Penentuan outcome/hasil apa yang akan 

dijabarkan memerlukan kesepakatan bersama, khususnya dari para penentu keputusan 

strategis, karena akan mempengaruhi bangunan kine~a instansinya. ldentifikasi ini 

seharusnya dilakukan berdasarkan pada bukti (evidence) maupun data yang andal dan valid. 

ldentifikasi outcome ini juga harus terkait dengan hal-hal yang bersifat faktual/empiris ataupun 

berdasarkan isu strategis yang te~adi dan bukan hanya berdasarkan perkiraan semata. 

Outcomelhasil tingkat instansi harus menggambarkan outcome/hasil yang strategis 

(strategic objective). Outcomelhasil strategis sendiri seharusnya menggambarkan perubahan 

kondisi lingkungan dan masyarakat karena hal tersebut menggambarkan 

pengaruh/keberadaannya bagi lingkungan/masyarakat. Secara umum, terdapat beberapa 

faktor yang mendasari sebuah instansi dalam menetapkan outcome/ strategis nya, an tara lain: 

1) Mandat atas tugas dan fungsi yang diembannya sesuai dengan Peraturan perundangan 

yang berlaku; 

2) lsu strategis/permasalahan yang dihadapi dan yang akan dihadapi; 

3) Ekspektasi/harapan masyarakat dan/atau stakeholder. 

Tahap II: ldentifikasi Critical Success Factor yang dibutuhkan untuk mencapai 

kinerjaloutcome strategis 

Setelah instansi pemerintah menetapkan outcomelhasil yang harus dicapai, maka 

tahap selanjutnya adalah mengidentifikasi Critical Success Factor (CSF) outcome/hasil 

terkait. Mengidentifikasi CSF sebenamya adalah langkah awal untuk membangun modellogis 

dari outcome/kine~a. Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, proses 

membangun modellogis kine~a sebenamya adalah mengidentifikasi kondisi/outcome antara 

(immediate/initial outcome) sampai pada kondisi paling teknis/operasional yang dapat 

menghasilkan output (lihat kembali gambar 4) 

CSF adalah area atau aspek-aspek kunci dan kritis yang berpengaruh dalam 

mewujudkan kinerja. Apabila CSF tercapai , maka outcome/hasil berpotensi besar untuk 

tercapai. Oleh karenanya mendapatkan CSF yang tepat menjadi sangat penting bagi instansi 

pemerintah. Keterbatasan pengetahuan, pengalaman, teori, dan logika menjadi hambatan 

dalam mendapatkan CSF yang tepat. Oleh karenanya, instansi pemerintah dianjurkan untuk 

mendapatkan CSF melalui diskusi, brainstorming, meminta pendapat para ahli, serta 

mengambil teori-teori yang relevan. 

Beberapa pertanyaan dapat diajukan untuk mendapatkan CSF seperti "apa saja yang 

harus ada/diperlukan agar outcome/kine~a tercapai?" "Bagaimana agar kine~aloutcome 

terwujud?" "Apa kondisi prasyarat yang harus ada agar outcome terealisasi?" 
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Dalam menjawab pertanyaan tersebut dan agar modellogis yang disusun beri<ualitas 

baik, maka terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan, antara lain: 

1 ) T etapkan CSF yang menggambari<an isu/permasalahan yang benar-benar te~adi (factual 

problem); 

2) Tetapkan CSF yang juga menggambarkan kebutuhan mencapai outcome/kine~a di masa 

yang akan datang (antisipatif); 

3) Tetapkan CSF dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan; 

4) ldentifikasi CSF harus dilakukan secara holistic, tidak tersekat urusan; 

5) Pastikan CSF merupakan "sebab" atau "cara" dan kinerja/outcome adalah "akibat" atau 

"hasil" nya. 

Setelah mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab kemacetan berlalu lintas, 

selanjutnya, te~emahkan faktor-faktor tersebut ke dalam kalimat-kalimat kondisi yang 

diperlukan untuk mencapai outcome. Untuk memudahkan, proses penjabaran dapat 

dilakukan dengan menggunakan gambar/diagram. 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kondisi dapat diartikan sebagai (1) Keadaan 

(baik maupun buruk), dan (2) Persyaratan. Karena kondisi merupakan keadaan maupun 

persyaratan, maka seringkali penjelasan atas kondisi disertai dengan kata sifat atau 

keterangan. untuk memahami apa yang disebut dengan kondisi, terdapat contoh dan ilustrasi 

yang digunakan. 

Tabel 2. Perbedaan Kondisi Baik dan Kondisi Buruk 

r Rusak berat 

Gambar 8. Penjabaran Outcome Kemacetan ke Kondisi yang Diperlukan 

SFI : c 
Men~ngkatnya 

Kapasilas Jalan 
dlbandlng kendaraan 

CSF H: r 

OUTCOME: 
Menunmya 

Kemacet.an Lalu 
Unta' 

CSF•: 
Meningutnya 

Kualitas Perll'Uaan 
Jalan 

CSFIV. 
Ber1onngnya Par1Uf 

Liar 

j_ 

c SFV: 
Terciptany3 

Penataan Kota yang 
Balk 

Penjelasan dari gambar 8 di atas adalah bahwa outcome "menurunnya kemacetan 

lalu lintas" dapat dicapai melalui perwujudan setidaknya lima kondisi antara, yaitu 

'meningkatnya kapasitas jalan dibanding kendaraan', 'menurunnya pelanggaran berlalu 
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lintas', 'meningkatnya kualitas jalan raya', 'berkurangnya parkir liar', dan 'terciptanya penataan 

kota yang baik'. 

Tahap Ill: Uraikan Critical Success Factor kepada Kondisi-Kondisi Antara Sampai 

kepada Kondisi Paling Teknis/Operasional 

CSF yang telah diidentifikasi dan dite~emahkan dalam kalimat kondisi merupakan 

dasar bagi proses penjabaran kondisi-kondisi perlu lainnya. Proses penjabaran-nya sama 

seperti ketika mengidentifikasi key success factor dan mene~emahkannya menjadi kondisi 

yang diperlukan untuk pencapaian outcome. Gunakan logika "sebab-akibat" atau "jika-maka", 

atau gunakan pertanyaan "kondisi apa yang diperlukan agar CSF dapat terwujud?". Sarna 

halnya seperti menentukan CSF, mengurai CSF kepada kondisi-kondisi antara dapat 

dilakukan dengan melakukan FGD, brainstorming, melihat teori, untuk selanjutnya 

mencocokkannya dengan kondisi empiris yang sebenamya te~ad i. 

Tahap IV: Lengkapi dengan lndikator Kinerja 

Apabila variabel yang mempengaruhi pencapaian outcome telah cukup dijabarkan, 

maka langkah selanjutnya adalah melengkapi setiap variabel dengan indikatomya masing -

masing. lndikator harus mampu menggambarkan pencapaian kinerja pencapaian kinerja 

suatu kegiatan, program atau sasaran dan tujuan dalam bentuk keluaran (output), hasil 

(outcome), dampak (impact) , dan terukur. 

lndikator yang baik yaitu indikator yang memenuhi kriteria SMART, yakni Specific, 

Measurable, Attainable, Relevant, dan Timebound. 

• Spesific berarti bahwa indikator tersebut harus menunjukkan kondisi yang spesifik, 

tidak bias, atau berrnakna ganda. 

• Measurable berarti indikator tersebut harus dapat diukur secara objektif dan memiliki 

ukuran kuantitatif. 

• Attainable berarti bahwa indikator tersebut adalah indikator yang memungkinkan 

organisasi mencapainya, tidak terlalu sulit dicapai, namun juga tidak terlalu mudah 

dicapai. 

• Relevant berarti indikator tersebut harus memiliki relevansi atau keterkaitan yang 

dekat dengan kine~a yang diukur. 

• Timebound berarti bahwa indikator tersebut adalah indikator yang menggambarkan 

kondisi pad a suatu kurun waktu tertentu. 

Dibawah ini adalah beberapa contoh pohon kine~a sederhana (parsial), antara lain 

terkait perrnasalahan strategis kemacetan dan kemiskinan yang disusun sesuai langkah­

langkah diatas: 
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1 
Berkurangnya 

p;w-kl r liar 
IK :Jumlah titik 

parkirlior 

Gambar 9. Contoh Pohon Kinerja Kemacetan (parsial) 

POHON KINERJA 

Menurunnya 
kemacetan 

IK : Level of Service 

I 
l 

Meningkatnya 
kapasitas ]alan 
IK:smp/jam 

Meningkatnya kualitas 
permukaan jalan 
IK: Panjangja/an 

mantop 

Menurunnya 
volume kendaraao 
IK: Jml kendoraan 

dijamsibuk 

I 

I 

Meningkatnya lajur 
jalan kendaraan 

IK: Jmllajur jolon 
royo 

l 
Menurunnya 

pelanggaran lalu lintas 
IK: Jml pe/anggaron LL 

Terlaksananya 
Sosialisasi Ganjii-Genap 

IK : Jml sosialisosi 

Terlaksananya 
Penegakan Ganjii-Genap 
IK : Jml penegakan gage 

l 
Menurunbn 

pengangguran 
IK: 7lct pengongguron 

terbvlco 

Gambar 10. Contoh Pohon Kinerja Kemiskinan (parsial) 

POHON KINERJA 

Menurunnya 
kernlsl<inan 

IK: Angka IC.....,Iskin an 

I 
l l L 

Peninskatan dayil beli Meninglc:atkan CSflainnya 
pemHatan pondidikan 

IK : /ndds kr;okinon JK : Ro ro -roto lomo lndikotor kinerjo: ... 
konsumen sekoloh 

I 
l l 

Menurunkan pddk Mentngkatkan daya 
putussekolah tamp<m g sekolah 

IK: Angkaputu$ IX: RDsiodoya 
:tekD/oh tompung sekoloh 

I 
.l 1 

Meni nst<atkan akses .Meninslcatkan partisipasi 
pendidiklln penduduk pendidikan non formal 

miskin IIC :%pddkputussekolah 
JK: Rotaof'otolamo ikut Kejar A/8/C. 
SI!Jrolall pddk m iskin 

1 
Tersalurkannya Tenalurkannva dana BOP 

beasiswa utk pesertil ke IHnbap pendldikan 
dldl k kurang mampu nonformal 
IK: Jml pddk mlskin II( : Jmllemdik non formal 
penerlma beus!swo pmerlmaBOP 
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Setelah pohon kine~a tersusun dengan baik, selanjutnya pohon kine~a tersebut 

dite~emahkan menjadi nomenklatur programlkegiatan sesuai dengan peraturan perundang­

undangan yang berlaku dan didistribusikan ke setiap jabatan dalam struktur organisasi, yang 

akan dibahas pada bab selanjutnya. Lebih lanjut, pohon kine~a ini juga dapat dijadikan dasar 

rujukan dalam menetapkan struktur organisasi instansi pemerintah. Dengan demikian, 

nantinya struktur organisasi yang dibangun dapat mendukung pencapaian kine~a yang 

diharapkan. 

~ 
§] 1 

Gambar 11 . Satu Kotak Menjadi Satu Komponen Perencanaan 

I 

2 ~ 1 ~ 
1·-=~· l [·-="'' [-=,,] 

SA~AHAN 

STRATEGIS 2 

2 ~ 
Kondltl Konditl 

Pendulturlg 11.2.1 P~11.2.2 

2.1 .1.3. Mengklasifikasi Pohon Kine~a Kepada Level Kine~a 

Langkah awal yang dilakukan dalam menuangkan pohon kine~a ke perencanaan 

kine~a instansi pemerintah adalah dengan mengklasifikasi pohon kine~a ke 3 (tiga) level 

kine~a . yaitu level kine~a strategis, level kine~a taktikal dan level kine~a operasional. 

Penjelasan lengkap tentang ketiga level kine~a tersebut dan kriteria-kriterianya terdapat 

di Bab II pedoman ini. Klasifikasi kine~a ini akan menjadi acuan dalam menentukan 

perencanaan kinerja dan kine~a utama setiap jabatan. Berikut contoh pengklasifikasian 

pohon kine~a ke dalam level kine~a yang mengacu pada contoh parsial pohon kine~a 

kemiskinan pad a gam bar 10 Bab Ill pedoman ini: 
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Level Ki nerja Gambar 12. Contoh klasifikasi level kine~a sederhana 

Menurunnva 
kemiskinan 

Kinerja Strategis { 

1 1 
Peningkatan daya Meningkatkan Meourunkan 

beli pemeratan pendidikan pengangguran 

1 1 
Menurunkan psjdk Meningkatkan daya 

putus selcolah tampung sekolah 

I 
Kinerja Taktikal ~ 1 

Meningkatkan akses Meningkatkan 
pendidikan penduduk partislpasi pendidikan 

miskin nonformal 

1 
Kinerja Operasional +-

Tersalurkannya Tersalurkannya dana 
beasiswa utk peserta BOP ke lembaga 
didik kurang mampu pendidikan nonformal 

Dalam praktiknya, pengklasifikasian level kine~a dapat lebih kompleks dari gambar 

contoh diatas. Pengklasifikasian kinerja strategis bisa dibedakan menjadi beberapa jenis, 

yaitu: 

1. Kine~a Strategis Daerah, untuk kine~a yang bersifat strategis di tingkat daerah 

(Pemerintah Daerah) 

2. Kine~a Strategis Urusan dan Bidang Urusan, untuk kine~a yang bersifat strategis di 

tingkat Perangkat Daerah. 

2.1.2. Penerjemahan Pohon Kinerja ke dalam Cascading, Perencanaan 

Pembangunan Daerah dan Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah 

Langkah selanjutnya setelah mengklasifikasi level kinerja adalah menuangkan tiap­

tiap level kinerja tersebut ke komponen perencanaan dan mendistribusikannya ke tiap level 

sebagaiberikut: 

1. Prinsip-prinsip menuangkan pohon kinerja kepada komponen perencanaan yang telah 

dijelaskan sebelumnya 

2. Skema dalam menuangkan level kinerja ke dalam dokumen perencanaan dan perjanjian 

kinerja tiap jabatan, seperti yang ditampilkan dalam gambar dibawah 

3. Peraturan terkait penetapan program dan kegiatan Pemerintah Daerah 

4. Mandat dan ruang lingkup tugas jabatan 
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Agar dokumen perencanaan pembangunan daerah dan dokumen perencanaan 

pembangunan daerah selaras dan memenuhi ketentuan hubungan logis, maka pohon 

kine~a dan cascading harus menjadi pedoman dalam penyusunan RPJMD1 Renstral RKPD, 

Renja, DPA, Pe~anjian Kinerja, dan SKP. 

Hampir sama dengan penjelasan sebelumnya, tahapan awal dalam menuangkan 

pohon kine~a ke dalam komponen perencanaan Pemerintah Daerah adalah dengan terlebih 

dahulu mengklasifikasi pohon kine~a menjadi kine~a strategis, kine~a manajerial, dan kine~a 

operasional. Kine~a strategis perlu diurai menjadi beberapa jenis dan tingkatan kine~a 

strategis. Gambar berikut adalah contoh klasifikasi level kine~a dari pohon kine~a 

pengentasan kemiskinan di daerah. 

Gambar 13. Skema penuangan pohon kine~a ke komponen perencanaan dan kine~a jabatan 

RPJMD 
Tuju01n/~n ... 

Pemda 

Kino<ja Stnagd 
Selctof/Bidanv 

lkusan Ontermedlile 
Outcome) 

Sasanln ] ... Program 
~.~ ~najoc:ial,. 
(ln=~te 

SMa<an -] Keglatan ... 

Gambar 14. Contoh penuangan pohon kine~a ke komponen perencanaan dan kinerja jabatan 

~Stratogls 
lloorah ... Is.-:~ 1 ... 

~~~~ , ... ICinorla t.tnn.W ... su ........ 
--------------. 

I 
I ICnrjo -... , ... I ... I - ~ 

ICnrjo ... s....n , ... 
I lik- Klglun 
I __ 1 

ICnrjo ... - , ... 
Optraslonol SubKogioton 
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Selanjutnya berdasarkan klasifikasi level kine~a diatas, Pemerintah Daerah 

menuangkan pohon kine~ a ke komponen perencanaan dan kine~a tiap level jabatan, dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menetapkan Kine~a Strategis Daerah sebagai Tujuan dan Sasaran dalam 

Perencanaan Strategis Pemerintah Daerah 

Perencanaan strategis Pemerintah Daerah tertuang dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) yang menggambarkan arah dan 

prioritas pembangunan Pemerintah Daerah, serta diuraikan hasil yang ingin dicapai 

instansi pemerintah dalam 5 (lima) tahun kedepan serta strategi-strategi penting yang 

akan dilakukan agar hasil yang direncanakan dapat dicapai sesuai harapan. Oleh 

karena itu, penentuan tujuan dan sasaran dalam RPJMD harus mengacu pada kine~a 

strategis daerah yang menjawab isu-isu dan permasalahan strategis daerah. 

Berikut contoh menuangkan pohon kine~a dari Gam bar 14 diatas ke dalam Tujuan 

dan Sasaran RPJMD Pemerintah Daerah: 

Tabel3. Contoh Tujuan dan Sasaran RPJMD yang Ditetapkan dari Pohon Kine~a 

Tujuan lndikator Tujuan Target 

Menu runnya Angka K.emis kinan xs 
Kemiskinan 

Sasa~:an Strat~~s lndikatcr Sasaran n .I n .ll n .III n .IV n .V 

Meningkatnya Rata-rata lama Xl X2 X3 X4 xs 
Pemerataan sekolah 
Pendidikan 

lndikator kine~a tujuan dan sasaran contoh diatas sebelumnya sudah ditetapkan 

dalam penyusunan pohon kine~a . Sedangkan target ditetapkan dengan 

mempertimbangkan kondisi awal periode perencanaan dan kondisi yang diharapkan 

te~adi pada periode akhir perencanaan. 

2. Menetapkan Kinerja Strategis Urusan/Bidang Urusan sebagai Tujuan dan Sasaran 

Strategis dalam Perencanaan Strategis Perangkat Daerah. 

Langkah selanjutnya adalah menetapkan kine~a strategis urusan/bidang urusan 

sebagai tujuan dan sasaran strategis dalam perencanaan strategis perangkat daerah. 

Perencanaan strategis perangkat daerah menggambarkan peran penting dan strategis 

suatu pemerintah daerah dalam mendukung tercapainya prioritas pembangunan 

daerah dan menjelaskan alasan keberadaan (eksistensi) perangkat daerah tersebut. 

Dalam menetapkan Tujuan dan Sasaran Strategis Perangkat Daerah, dapat 

menggunakan prinsip-prinsip dalam mene~emahkan kine~a ke komponen 

perencanaan yang telah dijelaskan sebelumnya. 
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3. Menetapkan Kine~a T aktikal sebagai Sa saran Program dan Sasaran Kegiatan 

Langkah selanjutnya dalam rangka pencapaian kine~a utama, perangkat daerah 

menetapkan program dan kegiatan dengan mengacu pada peraturan yang diatur oleh 

Kementerian Dalam Negeri. Agar program dan kegiatan yang telah ditetapkan lebih 

spesifik ukuran keberhasilannya, perangkat daerah menetapkan sasaran program, 

indikator program, dan targetnya, serta menetapkan sasaran kegiatan, indikator 

kegiatan, dan target kegiatan dengan mengacu kepada pohon kine~a level kinerja 

manajerial. Contoh berikut mengacu pada gambar 14 diatas, menuangkan kinerja 

manajerial pada pohon kinerja ke program dan kegiatan, sasaran program, sasaran 

kegiatan, indikator program dan indikator kegiatan: 

Tabel4. Contoh Menetapkan Kine~a Taktikal Sebagai Sasaran Program dan Kegiatan 

Nama Program Pengelolaan Pendidikan 

Sasaran Program Menurunnya penduduk putus sekolah 

lndikator Program Angka Putus Sekolah SD 

Target Program XXX 

Nama Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya partisipasi Pendidikan nonformal 

Indikator Kegiatan Persentase penduduk putus sekolah yang 
melanjutkan pendidikan pad a program Kejar 
Paket A/B/C sampai tamat 

Target Kegiatan XXX 

Anggaran Rp.OOO,-

4. Menetapkan Kine~a Operasional sebagai Sasaran Subkegiatan 

Langkah selanjutnya adalah perangkat daerah menetapkan subkegiatan yang akan 

dilaksanakan dengan mengacu pada peraturan yang diatur oleh Kementerian Dalam 

Negeri. Agar Subkegiatan yang telah ditetapkan lebih spesifik ukuran 

keberhasilannya, perangkat daerah menetapkan sasaran subkegiatan, indikator 

subkegiatan, target subkegiatan, dengan mengacu kepada pohon kinerja level kine~a 

operasional. Contoh berikut mengacu pada gambar 14 diatas menuangkan kine~a 

operasional pada pohon kine~a ke subkegiatan serta sasaran dan indikatomya: 
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Tabel5. Contoh Menetapkan Kine~a Operasional Sebagai Sasaran Subkegiatan 

Nama Subkegiatan Pengelolaan dana BOP Sekolah 

Nonformal/ Kesetaraan 

Sasaran Subkegiatan Tersalurkannya dana BOP ke Lembaga 

Pendidikan Nonformal 

lndikator Subkegiatan Jumlah Lembaga Nonformal yang 

menerima dan mengelola dana BOP 

Target Subkegiatan XXX 

Anggaran Rp.OOO,-

2.1.2.1. Langkah-langkah mendistribusikan pohon kine~a dan cascading ke setiap 

jabatan 

Distribusi pohon kine~a ke setiap jabatan pada Pemerintah Daerah mengacu pada 

klasifikasi level kine~a yang telah ditetapkan sebelumnya (gam bar 14 ). Berikut panduan 

dalam mendistribusi kine~a tiap jabatan pada Pemerintah Daerah: 

a. Kine~a strategis daerah sebagai ukuran kine~a Kepala Daerah 

b. Kine~a strategis bidang urusan sebagai ukuran kine~a Kepala Perangkat Daerah 

c. Kine~a taktikal (intennediate outcome) sebagai kine~a Administrator 

d. Kine~a taktikal (immediate outcome) sebagai kine~a Administrator/Jabatan 

Fungsional Madya 

e. dan operasional (output aktivitas) sebagai kine~a Pengawas/Jabatan Fungsional 

Muda/Ketua Tim. 

Dalam mendistribusikan pohon kine~a menjadi kine~a setiap jabatan pada suatu 

instansi pemerintah, perlu memperhatikan mandat dan ruang lingkup ke~a setiap struktur 

jabatan. Sebagai contoh, kine~a "menurunnya penduduk putus sekolah" dalam struktur 

jabatan yang terbagi pada 2 bidang, yaitu bidang pengelolaan Sekolah Dasar, dan bidang 

pengelolaan Sekolah Menengah Pertama, sehingga distribusi kine~a disesuaikan, yaitu 

"menurunnya penduduk putus sekolah SO" untuk bidang yang menangani Sekolah Dasar, 

dan "menurunnya penduduk putus sekolah SMP" untuk bidang yang menangani Sekolah 

Menangah Pertama. Selanjutnya, distribusi kine~a jabatan ke kine~a individu mengacu 

Peraturan Menteri PANRB terkait manajemen kine~a ASN atau peraturan lain yang berlaku. 
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2.1.2.2. Penggunaan Kamus Padanan lndikator berbasis Kebutuhan dengan 

lndikator berbasis Penyeragaman 

Dalam rangka sinkronisasi indikator berbasis kebutuhan dengan indikator berbasis 

penyeragaman perlu diterapkan kamus indikator padanan. Kamus indikator ini digunakan 

ketika penyusunan pohon kinerja dan cascading. 

• .. t;>ii ·:ril ~ • 

54 ln<Litat()( Jumlah A•s•:~"' Kl<H!fJ<l sasar¥~ Ju<nldll Do<Umt>n Has•l 

Sub stratog•s tJda< t~pa yang t.ft'V•SI Monltonng dan Ev&lua>~ 
Keg .. t ... Alw'ltabil•tas K•MIJO 

55 lndbtO< Juml.lh api":.'SI .ntff~abol.tas Mdk•P Jumlan Ooirum.n Ha~·l 

Sub dan TRK (1 htu1 Monotormg dan Eva"-6SS 

Keg at•n Alwntablhtas KI,..JO 

56 lnd.lulto• Ju...wh f1tur si>IM> ~bai.C.'! <lni!IJ<' JomL!'l Do,...,_ Ha>•l 
Sub yang d ·~·~•M MonotOt•ng dan Evalua« 
Kegoa!_, A<U'lt.lbdltas 1CI<H!fj6 

Untuk mengakses kamus indikator ini dalam dilakukan langkah langkah sebagai berikut: 

1. Login melalui https:/lkineda.jabarprov.go.id/sakip/loqin melalui akun masing­

masing perangkat daerah atau alamat link penggantinya. 

---

2. Masuk ke menu "Kamus lndikator" 

" ... 

t ...... ~. --- ...... ~ ........... 
' ~ ...... -....... --.. 
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2.1.2.3. Penyajian Pohon Kine~a (Logical Framework) dan cascading secara 

digital 

Pohon kine~a dan cascading dituangkan secara digital pada aplikasi Jabar makin 

pasti (Jawa Barat Manajemen Kine~a Terintegrasi) 

Gambar 15 Pohon Kine~a Digital dan Cascading Digital 

Langkah penyajian pohon kine~a (logical framework) dan cascading secara digital sebagai 

berikut. 

1. Login melalui httos:/lkineria.jabarorov.go.id/sakipllogin melalui akun masing-masing 

perangkat daerah atau alamat link penggantinya; 

2. Pilih "Sasaran Strategis Perangkat Daerah" dan klik "tambah" 

..... '-'- ........ 

1 lO ~~-~· ...... ""'1.41 - ·-· . ... Z!1 . -- • .......... ................... t...._.., ·-- - m ., ... ·- ~ 
.,... .. m• 
JIU JOU -· .... JOU ..__ 

!l _.....,._ .. 

l'l UloP 
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3. Pilih "Kine~a Program" dan klik "tambah" 

-- ---.. _.,...,.. 

'l!t-- -
..-.. ........... 

---

4. Pilih "Kine~a Kegiatan" dan klik "tambah" 

---
~"'·-

. .,.... -- -- Jr..,_ .... _.. .. ~ .... • '-:Atoet..-'• . , • ..,..,._, 
.............. !Lrw ....._ .... - ... 'l!'c;f~ ......... , 
.,~ ..... ......_.... . .. . . . ._,. ___ . 

~ .............. 
·~ · . _ .... _ 

.._~, ......... v....,........ __ - .... -~,_.,..,. . , • _...,.,.,... -- ~·~~ -· _..., ........... --- - ·- ........ _ .... __ .. ........ . ...__ .... .... - -- ..,.._ 

"' ~~ ........ ·~ 
Cft:f_., ... \o 

._., -· .... ,. 

5. Pilih "Kine~a Sub Kegiatan" dan klik "tambah" 

...... liltipneMW 

t.a...~uwo• ·--..... _ --..._._..._ 

~-·"*""' --...... -
L'N'f)ai. ....... 

..._ ... ,.. ..... ..._ ..... ......,..._c.-.r.....,....w ..................... - . , • .._. ............. ..,. .......... ~ ,_ .......... -· . lliW•-.. 

1.._~~,.... 

~ ........ ~ .. -..-.... ..... -.... 
__ ,..,._ --- - -..,......-...... . , • ...... ~ ~~-- -- _..,.,.._ 

~o~tolf".A 

lti!N.-W~ - t.-._,. .. 
~-·--· 

,.,._,. ......... ..... " 
.... ...., __ . , I ,_........,.. .... f'Of"t ... ~ , .... ,.llal"~, ...... ~y.•-· . ..._. ~ .. ,_.._c.,a. ... 

~ll:>oM-t ......... . _...... ....... _.,.., 
e; ~--......... . ..... ,.._. .. ,~ ·~ ..... ,- ..... ,. ... ~ T IC'I' ..... -~ . , • !!l ~ .. _,...,.. .. ._.....,. ..... ~ .... 4¥' ._... ~ ..... ~ 

t.,~O...r -- ~ ........ .,. ~-~ ........ ...._.., """ 
"' .... - ~ ... ,. ... ~~ .. -~· .. -·~ ,, ... ,.-<- . , • 

., ____ 
....,,_ "-'* 
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2.1.2.4. Verifikasi dan Validasi Pohon Kinerja dan Cascading 

Pohon kinerja dan cascading disusun oleh perangkat daerah melalui konsinyering 

dengan tim sakip pemerintah provinsi Jawa Barat sektor perencanaan kinerja. Validasi 

pohon kinerja dan cascading dilakukan oleh Bappeda Pemerintah Provinsi Jawa Barat 

2.1.3. Pene~emahan Pohon Kine~a dan Cascading ke dalam Pe~anjian 

Kine~ a 

Setelah pohon kinerja diterjemahkan ke dalam RPJMD, RKPD, Renstra, Renja dan 

DPA, selanjutnya dituangkan ke dalam Perjanjian Kinerja (PK). Ketentuan ketentuan dalam 

menyusun dokumen Perjanjian Kinerja (PK) adalah sebagai berikut: 

A. Kepala Perangkat Daerah menyusun PK paling lambat satu bulan setelah dokumen 

anggaran disahkan. 

B. PK ditandatangani secara elektronik oleh Pimpinan lnstansi (penerima amanah) sebagai 

tanda kesanggupan untuk mencapai target kinerja dengan Gubernur Jawa Barat sebagai 

persetujuan atas target kinerja yang diperjanjikan. 

C. Format penulisan dokumen Perjanjian Kinerja sebagai berikut: 

1) Jenis Huruf : Aria I ukuran 12 

2) Kertas Ukuran : F4 80 gram 

3) Spasi : 1,5 

4) Margin : Atas 2,54, bawah 2,54, kanan 2,54, kiri 2,54 

5) Orientasi : Potrait 

6) Logo : Wama dan ukuran sesuai tata naskah. 

D. Penandatanganan PK Perangkat Daerah 

1) Dilakukan mengacu kepada Peraturan Gubemur Nomor 11 Tahun 2022 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Gubemur Jawa Barat Nomor 108 Tahun 2020 tentang 

Peraturan Pelaksanaan Tata Naskah Dinas Elektronik di Lingkungan Pemerintah 

Daerah Provinsi Jawa Barat; 

2) Dokumen PK perangkat daerah dikirim melalui account JPT (sebagai Konseptor); 

3) Ketentuan judul PK adalah sebagai berikut: 

LOGO 

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022 

KEPALA .......... . 

PROVINSI JAWA BARA T 

E. Perjanjian Kinerja dapat direvisi atau disesuaikan dalam hal terjadi kondisi sebagai berikut: 

1) T erjadi pergantian a tau mutasi pejabat; 
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2) Perubahan dalam strategi yang mempengaruhi pencapaian tujuan dan sasaran 

(perubahan program, kegiatan dan alokasi anggaran); 

3) Perubahan prioritas atau asumsi yang berakibat secara signifikan dalam proses 

pencapaian tujuan dan sasaran. 

LOGO 

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2022 

KEPALA .......... . 

PROVINSI JAWA BARAT 

Adapun ketentuan PK Perubahan Perangkat Daerah adalah sebagai berikut. 

1) Satang tubuh pada PK Perubahan tahun 2022 berisi sesuai dengan PK perangkat 

daerah anggaran APBD Mumi tahun 2022. 

2) Titimangsa pada PK Perubahan tahun 2022 pada tanggal 27 Juli 2022 

F. Penandatanganan Pe~anjian Kine~a Perangkat Daerah melalui SIDEBAR 

1) Pada menu 'Tandatangan Multi File' di bag ian 'Aksi' dibuat menjadi 3 (tiga) level 

Pemaraf, terdiri dari JPT (Kepala Badan/Dinas/Biro), Sekda, dan Wakil Gubernur; 

2) Penandatangan adalah Gubemur. 

Contoh Format Perjanjian Kine~a 

a... ..... -...--...-.~.,.. .... ......... .............. .........,,_,_ "-... ~ ..... ... 

-- ~ ...... KAla 
,.-. ...,...Ml!Me.MAT 

se..a ..... No~M KESATJ .......... ._..,PI-we: tiCXM 

~KCSAn,..,...a-~~_,.,_,.......,.._ 

........................ ....., ~...., u..,.,. ..,......._,.. 

................................... .,..llllb .............. ...... 
~ ..................... ~~,...... ........ ...... 

Phli(!ICCJUA .................. ~ .......... ~ ......... 

....... _,_c...-~--~---_..... .......... ,... 
~ ..................... .......,_ ....... 

~._._. --­.......... _ .. _. 
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Contoh Fonnat Pe~anj ian Kine~a Perubahan 

PERJAHJIAH KINfRJA PERIJ8AHAH TAHUH 2022 
KEPAlA BAOAH KEPEGAWAIAH DAERAH 

I'R()Wj§l JAWA BARAT 

Oolo!oll'lft9b ..-.......-----
_ ._ ___ ,_ Kln_bor'_OO_n 

-- Dr ~ H. 'tfJIIIY YAHUAR. lUI. 

KEPAU1 8 AOAH ~£1'£GAWAWI OABIAH 

1- IIOOIAMAOliOWNIKAMI.. 

- GUII£RI~ JAWA MAAl 
SM>•-AW.KKESolTV -.....,.-P<>iMI<£DUol 

PHMIIESolTV...._ ................ .,.~~-~­--"·- rw>Qioa-- \ft"lllilr'ob ~-----------...--...... ---·------......... PltW<I<£DUol_-.... _______ ....., ·--------.. -...._....,_.,. _ __ '""JJ<a_..,.._ __ 

, .... 
r 

1 

PERJANJIAH KINERJA PERUBAHAH TAHUH 2022 
8AOAN KEPEGAWAIAN DAERAH 

PROVINSI JAWA BARAT 

- ... s..._ 
1 

4)'1n9-
~ _ Don__,T _ 

0.01~----·-..... ~ .. dt.•oit.JIII.,. ........ . 

\ 

-llnor)o 

J ---

____ ...,.. 
-

2.1.4. Penerjemahan Pohon Kine~a dan Cascading ke dalam SKP 

Pene~emahan pohon kine~a ke dalam SKP menggunakan pendekatan Manajemen 

Kine~a Terintegrasi. Pendekatan ini merupakan sebuah konsepsi inovatifPemerintah Provinsi 

Jawa Barat yang mengintegrasikan sistem manajemen kine~a institusi dengan sistem 

manajemen kine~a Jndividu. Secara kongkrit Sistem Manajemen Kine~a lnstansi 

Pemerintahan Teritegrasi di Jawa Barat diwujudkan dalam bisnis proses Jnteroperabilitas 

Aplikasi JABAR- SEMAKIN PASTI dengan TRK. Proses bisnis ini menjamin adanya sistem 

dan fitur berbagi pakai data secara terintegrasi antara Aplikasi JABAR - SEMAKIN PASTI 

(sistem manajemen kinerja intitusi) dengan Aplikasi TRK (Sistem Penilaian kine~a individu). 

lnteroperabiltas Aplikasi JABAR- SEMAKJN PASTI dan TRK bertujuan untuk: 

1. Menciptakan single input sistem perencanaan, pengukuran dan pelaporan kine~a 

2. Sinkronisasi kinerja institusi dengan kine~a individu 

3. Efisiensi dalam monitoring kine~a 

4. Pengelolaan data base kine~a terintegrasi (kine~a institusi dan kinerja individu) 

lnteroperabilitas Aplikasi JABAR - SEMAKIN PASTI dan TRK menjamin adanya 

korelasi antara kinerja Gubemur sampai dengan kinerja pelaksana, sehingga kedepannya 

bentuk - bentuk inovasi apapun harus mengarah kepada lndeks Kinerja Utama (IKU) 
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Gubemur. Bisnis proses lnteroperabilitas Aplikasi JABAR - SEMAKIN PASTI dengan TRK 

tersebut mendorong review kine~a tingkat organisasi dan individu, penerapan budaya kine~a 

pemberian reward lndividu melalui "Employee of the month" dan pemberian reward Perangkat 

Daerah melalui "Raport Kine~a", mendorong terbangunnya sistem pengendalian program 

lintas fungsi serta mendorong penyajian narasi laporan kine~a yang informatif dan 

bermanfaat. 

llustrasi pene~emahan pohon kine~a ke dalam SKP dapat dilihat pada gambar berikut. 

Gambar 16 Pene~emahan Pohon Kine~a ke dalam SKP 

cascading 
(Pohon ~ setNh disesuaibn 

doblmtn perencanaa"} 

• 
Salah satu kinerja PNS 

pada Cascading 

................. ---- ----·-­--­... _ 
.... IAWIIIII~IWUK 

)) 
SKP salah satu PNS pada aplikasi TRK 

Yang ditransfer dari cascading 
Secara otomatis 

. . --- ._._ ... _- ---~ 

:..··--

Dalam penyusunan SKP, setiap PNS mengakses aplikasi TRK dan menarik data 

pohon kine~a yang tertuang didalam aplikasi Jabar Makin Pasti. Adapun langkah langkah 

penyusunan SKP melalui interoperobilitas aplikasi Jabar Makin Pasti dengan TRK adalah 

sebagai berikut: 

1 . Login ke Aplikasi TRK 

2. Pilih fitur Input SKP utama pada menu Rencana Ke~a 

3. Pilih "sinkronisasi kine~a institusi" 

2.1.5. Penerjemahan Pohon Kinerja Ke Dalam Rencana Aksi 

Untuk mengetahui tahapan legis dari setiap output/sasaran sub kegiatan maka 

disusun rencana aksi. Rencana aksi adalah tahapan legis untuk mencapai output/sasaran sub 

kegiatan. Rencana aksi disusun melalui mekanisme interoperobilitas aplikasi TRK dengan 

aplikasi JABAR MAKIN PASTI (ESAKIP) yaitu menyusun langkah aksi untuk setiap output 

dengan cara menarik data IKI bulanan setiap PNS pada SKP PNS. 
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1 lnlsiotil Sl!*'lis z 1 

PENERAPAN RENCANA AKSI TERINTEGRASII<J BUl.ANAN SKP 

RenunaAksi Rencana Kinf!rja 8ulanen 
(IKI Bulenan) 

IKI Bulanan salah seorang PNS pada aplikasi 

TRK ditransfer otomatis ke Rencana Aksi 
pada e sa kip 

r-~-------------------

Penyajian rencana aksi pada aplikasi Jabar Makin Pasti adalah sebagai berikut. 

--.. --

--~ 

-- ........... ~- .-.... .. 
._... ---~ -...,..._ -...- .... -c. ........... ~ --,_ 

------

--.-

- -~ -- ~ 

... ...__ .... -..­----· -

...._,._ ......__ - .. -.. ....... 

....,..._.,._ --­---
2.1.6. Perbaikan Perencanaan Kine~a berdasarkan LKIP 

Pohon kine~a dan cascading diperbaiki berdasarkan umpan balik (feedback) dari 

rekomendasi perbaikan hasil analisis LKIP.Informasi/analisis LKIP terkait dengan faktorfaktor 

yang menyebabkan kegagalan kine~a beserta upaya perbaikan yang dilakukan pada Bab Ill 

LKIP ditindaklanjuti dengan perbaikan dokumen perencanaan. Perbaikan dimaksud dilakukan 

melalui sistem perbaikan kine~a sebagai berikut. 

LKIP Dimanfaatkan dalam Perbaikan Perencanaan 
melalul Slstem Perbaikan Kinerja 

-~"'(,. . -. ~---

~ . ·::.- . ' 

' '~ -u(IP Tahun 
·_: . 2.022 ~. ' 

., 

• r .._ •_. ~ • 

· $1STEM : .. 
. ·PERBAIKAN _· 
. l<I~ERJ~ . 
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lnformasi Before and 
Perbaikan cascading dan After outcome/output/ 

ldentifikasi kinerja tidak tercapai .. Analisis penyebab kegagalan .. Dokumen Perencanaan .. . 
strateg1 

• 
- -[] El 

Sistem Perbaikan Kine~a atau dikenal dengan Sistem Kine~a Pakai Hati (Perbaikan 

Kine~a Tiada Henti) menemukenali kine~a mana pada cascading yang tidak tercapai untuk 

didiagnosa penyebab kegagalannya. Hasil diagnosa kemudian ditindaklanjuti dengan 

perbaikan cascading tahun berikutnya yang diikuti dengan penyesuaian dokumen 

perencanaan dan penganggaran. 

2.1. 7. Perbaikan Perencanaan Kine~ a berdasarkan Lembar Hasil Evaluasi 

Dokumen perencanaan diperbaiki berdasarkan umpan balik (feedback) dari 

rekomendasi LHE Kemenpan RB maupun lnspektorat. Rekomendasi yang tertuang didalam 

LHE ditindaklanjuti dengan matriks rencana aksi tindak lanjut LHE. Matriks rencana aksi 

dimaksud dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Tabel7 Rencana Aksi Tindak Lanjut LHE Tahun 2022 

IIQ, --- ---.... ,..,. 
~---- =.:.. --...... 

l 

l 
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2.1.8. Sistem Penilaian Jenjang Kinerja 

Untuk men jam in setiap pengampu kine~a sudah mengampu level kine~a yang sesuai, 

maka diterapkan sistem penilaian jenjang kine~a. Melalui sistem ini diukur apakah sasaran 

dan indikator sudah memenuhi kaidah pe~enjangan kine~a dan kaidah indikator SMART atau 

belum. Kriteria kriteria pe~enjangan kine~a adalah sebagai berikut: 

1. Sasaran Strategis RPJMD harus memenuhi kriteria Ultimate Outcome 

(berorientasi hasil) diampu oleh Kepala Daerah. 

2. Sasaran strategis Renstra harus memenuhi kriteria Intermediate Outcome bidang 

urusan (berorientasi hasil) diampu oleh Kepala Perangkat Daerah Daerah. 

3. Sasaran program harus memenuhi kriteria Intermediate Outcome sub bidang 

urusan diampu oleh Jabatan Fungsional Madya/Administrator. 

4. Sasaran Kegiatan harus memenuhi kriteria Immediate Outcome diampu oleh 

Jabatan Fungsional Madya/Administrator. 

5. Sasaran Sub Kegiatan harus memenuhi kriteria Output diampu oleh Jabatan 

Fungsional Muda/Pengawas/Ketua Tim. 

Before 
r---------- ------~ 

: ICU I:BWAI'BWBIII"IWJWi : 

I I 
1 l lj!rtumbuhan PORB Sektor ~I 

! 2 PDRB lndustri Non~ >» 
I 3 ~ Pertumbuhan ~Non~ I 

l _______ ~_: 

SISTEM EVALUASI JEN.IANG KINERJA Rekomendasi Perbaikan 
r----------------~ 

: ICU I:BWAP£!WO',I!IWJWi : 
I I 
1 1 Pertumbuhan PDRB Sektor~ 

>>> ! 2 PDRB 11}1Justrj Non M~ ! 
... • • . • • • • : 3 J.&N ~mbuhan EWt" Non~ I 

L-----------------1 

-- - - -

• Sudah llerorienta~ Ha~l" J 
2.2. Eviden Penilaian Perencanaan Kinerja 

Standar Evidence Perencanaan Kinerja 

1.1. Perencanaan Kinerja Telah Tersedia (pemenuhan) 

1 .1 .1 . T erda pat Pedoman T eknis Perencanaan Kinerja 

PEDOMAN SAKIP 

-----------------------------·----------------------------------------------------------______ .. __ ..... 
----­·---­·----------. ·---------·---------------------------____ .. ____ _ 
-----------·---
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1.1.2. T erda pat Dokumen Perencanaan Kine~a Jangka Panjang 

RENCANAPEMBANGUNANJANGKA 
PANJANG DAERAH (RPJPD) 

WIICMi~~ ...... ,...,. 
~,.... ... , ..... .,. 
_..,.....,"_,..~..,.s 

.......... __ ..._,..,. .... _ _ ........._~_,. 
......... ........_ ... --­......._ -· __... ... ......... -..--.----­__ .._. .......... .,.._ -

r--~--­_....,..__..._...,._l twit ____ ..... __,_ 

_..._ __ ..., ... ..._ -
-·------

1.1 .3. T erda pat Dokumen Perencanaan Kine~a Jangka Menengah 

LEVELINSTANSI (RPJMD} LEVEL PERANGKAT DAERAH 
(RENSTRA PO) 

....... -~ --

~ .................... .a.. .. 
.......,tiCIMDil.t-loat"UUl<WC 
.......,._IWILI~~ 

~---· .... ·~·~ ,..'IlL ....... ~ ............. 
~....,.,.....~ ...... ___ ,, __ _ 

PERDA TENTANG RPJMD PERKADA RENSTRA 

1.1.4. Terdapat Dokumen Perencanaan Kine~a Jangka Pendek 

RKPO 

PERKADA 
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1.1.5. T erdapat Dokumen Perencanaan Aktivitas yang Mendukung Kine~ a 

RENCANA AKSI 

c'P·;o:-;, i 
~ I:!:Q... I ~r.:l.· 

~ ~ 

!)AilA..'fl'tNHmAHQAN t.llfrl ........ bftf ,tne"'t•hn'~~y.q. PlOCiUU ptK.,..ItJAHG ·----
___ .. 

~~qi'P!Qfti\ 

,UfGw.ANfGA.'f OA£~ ....,,~VJrll ~.abn~•P•~ U~.liSANPtW il 'II JAHNf PWOJoii'IPf.M dM o. ....... ~u~dobifrl• 

di~..-.Uftk~ DM!MdMIIWoP~Pfth laNI• ~"""""" [..,JI~KJ'I«).JJ P•.c~ ltn;i flhur1201l 
P:tr~JP.to.tlf'ld.M&ro ~.erftli!hla D~fl:lofJIII Ptr"M".._.O;itf_. ''""'ibiD-
P•~ Ubar/P.,...tr'f'ltal'l .bob•/Mai'ya'l4tM/D""'d~ 
hb O..lotfdt biatl "hal ... -rya ....,.,-'4Jn.~ 

'AI¥.Yli~ /Dutl+fi.J6lltJ/ I ~~W'<""'J" 

Pttwll""""'¥' -·~'~ lOll 

1.1.6. Terdapat Dokumen Perencanaan Anggaran yang Mendukung Kinerja 

PERDAAPBD 

----·-... ·-··---------- ...... -.. ._ .... __ _ _,....,.. ____ _ 
a-----•­---·-··--------------------- - ---·- ... · _.....,_..._ ____ _ 
---------·-------------·-------­-----------·------~::~~E..== 

. ;;.~:.:E...: ---=-~ .... .._.... ..__.._. __ 
·---.. ---­---------~-

~~~~~~ ------·-----:::::..::=~~~c:: --- ___ .._ _ _______ .. 
------"'--

--------------------------------..._. --..-_ .. ------------------------._ ... __ _ 
·-- -----------_ .... _____ _ 
--------------......----------· ---- -·-------·--

-·-------------
_..,... ______ _ 
------------------

I PCHCIIHC .. PIU.DAHAA .. 
ANOOAa.4tt HROIS(UM - , ... --

1.2. Dokumen Perencanaan Kinerja telah Memenuhi Standar yang Baik, yaitu 
untuk Mencapai Hasil, dengan ukuran Kinerja yang SMART, 
menggunakan penyelarasan (cascading) disetiap level secara Logis, 
serta Memperhatikan Kinerja Bidang Lain (Crosscutting). (Kualitas) 

1.2.1. Dokumen Perencanaan Kine~ a T elah Diformalkan 

RPJMD RENSTRA 

_______ .,._ 

----
------

RENCANA KINERJA 
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t.~'Mil1 

..... ~.,r..c. .. ~ 
Oft'!VVS&;!'\1:~ 

...... IJII""2~H 
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1.2.2. Dokumen Perencanaan Kine~a Telah Dipublikasikan 

....... _._,. --------......--­
~-----· 
~---·--..-.....-
...__ __ 
-

R£NSTAA 

P£1UAHJIAN 
KIN£1UA 

TAHUN2022 

• 
• 

-
CONTOH VtA W£8StT£/ 

APUKASI 

1.2.3. Dokumen Perencanaan Kine~ a T elah Menggambarkan Kebutuhan Atas 
Kinerja Sebenarnya yang Perlu Dicapai 

DINAS SOSIAL 

·---.,. I a· II ;s ,__,' I '1 -....................... ·--­............. ~--......, ·-~DINA$ SOSIAL 

• MENUJUKAN KINERJA STARTEGIS DAERAH 
(ULTIMATE OUTCOME) 

• KINERJA LINT AS BIDANG URUSAN 
• MENJAWAB ISU STRATEGIS DAERAH 

• MENUJUKAN KINERJA BIDANG URUSAN 
(INTERMEDIATE OUTCOME) 

• CSF DARI ULTIMATE OUTCOME 
• MENJAWAB ISU STRATEGIS BIDANG URUSAN 

1.2.4. Kualitas Rumusan Hasil (Tujuan/Sasaran) Telah Jelas Menggambarkan 
Kondisi Kine~a yang Akan Dicapai 

~· • .r.s C>£R. •, :.>us r• 4N 11¥-..rttju':tp Pf<~' POIII Sf<!Q( 

CA., P£!\OAGA ~A"< ~ntgtll ""~"9"' • MENUJUKAN KINERJA BIDANG URUSAN 
0\o;I.S P~'i:>IJSTI\..r... ~~~~•t•SPQ(non l'JI'~~ (INTERMEDIATE OUTCOME) 
()AI'; Pl':lAGA ','(;A•, 

rr:qll ""~ ~··· ffii)Ofnc<l~ • CSF DARI ULTIMATE OUTCOME 

C>.'.ASPl ',OIJSTH,·. mtnong«J!Jl)'a ptn.;'!lbul',.n pt)q 'r.dJ\t11.1)n . MENJAWABISU STRATE GIS BIDANG URUSAN 
Dol'~ P£11D.IGA\'C~"< ~!n man.l;1 (t.Jf di I,., '-!~ 

h••t 
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1.2.5. Ukuran Keberhasilan (lndikator Kinerja) Telah Memenuhi Kriteria 
SMART 

PENILAIAN JENJANG KINERJA REKAP HASIL PENILAIAN JENJANG KINERJA 

• 
~ 'i - L- - .. • '•:.', '• . 

'lw.t& ... ..... 
' 

.,.._.._..,.. 

' ~lllt..:M.....,.,,.'I'D'Iolo~ . -..a~ .... ~ . ~~:1114-....C'-
~..,.,..-~ 

.,.,. ... ~:-...~ . ..... ~........,..AMI.-,. __ .. 
~ • _....,. .... 

1.2.6. lndikator kinerja utama (IKU) telah menggambarkan kondisi kinerja 
utama yang harus dicapai, tertuang secara berkelanjutan (sustainable -
tidak sering diganti dalam 1 periode perencanaan strategis). 

__ .., ... liD 

L ......,. .,_.. .._ 2!N JlU l5S Pl ll7$ --~ ... CONTOH SALAH 

... 

.. 

• ...,........_ .... Btmm.s-.s• - TERJADI PERUBAHAN DALAM 1 PERIODE 
PERENCANAAN STRATEGIS 

1 

.. 
I 

' 

....... ..1 " -.... 
TAKL4.t --------- - ---- - - - - ------... -- .. -- ... - w• • ' ' ' -- -·-:::::::-..-- 1::='- = ""' ... ..... • • .. ., 
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1.2.7. target yang ditetapkan dalam perencanaan kine~a dapat dicapai 
(achievable), menantang, dan realistis. 

TABEL4.2 
SASARAN STRATEGIS DAN INDIKATOR BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH TAHUN 2018-2023 

1. M£NINGKATKAN PROFESIONAUSME, INTEGRITAS 
DA.N l(ESEJAHTERAAN APARATUR 

, .. 
INDEKSSISTEM 

MERIT 
350 370 

vvvv 
10 20 20 10 

POin ~ P01n p~ 

Target dapat dicapai (achievable), menantang, dan realistis. 

1.2.8. Setiap dokumen perencanaan kine~a menggambarkan hubungan yang 
berkesinambungan, serta selaras antara kondisi/hasil yang akan dicapai 
di setiap level jabatan (cascading). 

MEMIUKI KAUSALITAS 

MEMILIKI KAUSALITAS 

MEMILIKI KAUSALITAS 
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1.2.9. Perencanaan kine~a dapat memberikan informasi tentang hubungan 
kine~a. strategi, kebijakan, bahkan aktivitas antar bidang/dengan tugas 
dan fungsi lain yang berkaitan (crosscutting). 

STIIAtrGI ------

CriHca1 Succeu Focfw 1: 
Mengurangi Iebon Pengeluaran Masyarakat 
Miskin 

___ ......,._ 

....... -.; .. ,,.,.. ~~~ ........ ,...w. 
,......,u,,. J-,.-. SWA 

" ......... , •. )>.._._. 
II;; •I '""•1>.~ pc~<' d •••• \lolA I II V ' 

--- - - - - - - - -·---­~-~,.~ ......................... 
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Ullll!!l 3.161 ~poda Tahun :IC21. 

............ . .............. ---- - ----- -.. =---- ... ~=.:::=------.......... ..._. ---
1.2.1 0. Setiap Unit/Satuan Kerja Merumuskan dan Menetapkan Perencanaan 

Kinerja. 

CASCADING SEBAGAI LAMPIRAN 
RPJMD/RENSTRA/ESAKIP HASIL 

VALIDASI 

• 
II 

1.2.11. Setiap Pegawai Merumuskan dan Menetapkan Perencanaan Kinerja 
CASCADING . ---------------====-=-.----

- ---=... ....... ""!"""'--__ _... __ ... _ 
- ~--..._.. ....... .,.._......._.....,....._ .... _......_ __ 
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1.3. Perencanaan Kinerja T elah Dimanfaatkan Untuk Mewujudkan Hasil yang 
Berkesinambungan. (Pemanfaatan) 

1.3.1. Anggaran yang Ditetapkan T elah Mengacu Pada Kinerja yang lngin 
Dicapai 

RKT 

---

OIIAS~r-.·• .......... ~--...rD --... .., . ~ ............. ~ ....,............._ ............ ......... "--.... ,..._............,.... .. - .......-w ......... - - ..... - --- - ... -.. ...... '#.,....., 
I Cfti.S~n ..... :...• .. _...,...,..........,._..,. 

__ ... 
...... ~ ... ~~A~U.·· .........,~,........._.,. ....,..._.....,._ ........ ~.-.......... ~ _. .... , ........ """' ·~··- - ttti!P: .. ,... ..... :-..l...,.toi!Cf'' . _. __ _ __,.,.,......... ..... .... _ ... ..,.. ...,....._......, ........ .......,..,. ......... t-ll'o ...,___~..._........_ ......... 

"""""""' - •w-a..w - ft',l{:&llj1' ...... ,~ ..... """"~ ~~~~u.,.o-.- ........ ....... a-..~QI~ 

• DSS~GI.I,~ .. ........ ..... ~ ...... --- ... _..,._,.,_ 
............................. ...,.._.,,.,.....,.... - ~va ..... ,. - --~· ........ · .. :..-.~ ---. ~"L'1CU~:MII ---- --- .... """"""""""""'- .....,..... ............. ~ ...,..... __ ......_... ll!lol"'foiMIIf 

........_ ....... "'._ ..... - _........ ................ ---
1.3.2. Aktivitas yang Dilaksanakan Telah Mendukung Kinerja yang lngin 

Dicapai 

RENCANA AKSI 

.._...,.." - .., ,.._ -- -... _,. ... o. ... -............ (i,l. .. -- ---- .. __ 
-·-- -
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• 

1.3.3. Target yang ditetapkan dalam perencanaan kinerja yang dicapai dengan 
baik atau setidaknya masih on the right track. 

TABEL PERBANDINGAN REALISASI DENGAN TARGET KINERJA SASARAN STRATEGIS 

OINAS Mentngk3tnya PORB Sektor 324.9 325084 10006 
PERINOUSTRIAN perd3Q3ngan dalam Perdagangan 
OAN negen 

PERDAGANGAN 

2 DINAS Mcnongkatnya e~spor La,u 288 157 54514 
PERINDUSTRIAN non mtgas Jawa Barat pertumbuhan 
DAN ckspar non 
PERDAGANGAN mogas 

3 DINAS men.ngt..amya PORB lndustn 85679 94351 11012 
PERINDUSTRIAN pertumbuhan •ndustrr Non Mogas 

DAN manutaktur dl Jawa 
PERDAGANGAN Bar;n 

1.3.4. Rencana Aksi Kinerja dapat Be~alan Dinamis Karena Capaian Kinerja 
Selalu Dipantau Secara Berkala. 

RENCANA AKSI 

....... •• Jh -- -~ a-. ......... ~ ..... 
~ ........ 0.... .................... -- .... -----
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Notifikasi realisasi rencana 
aksi ke Handphone JPT dan 
ASN Pengampu output dna 

outcome 



1.3.5. T erda pat perbaikan/penyempumaan dokumen perencanaan kine~ a 
yang ditetapkan dari hasil analisis perbaikan kine~a sebelumnya. 

Perbaikan cascading dan 
ldentifikasi kinerja tidak tercapai .. Analisis penyebab kegagalan .. Ookurnen Perencanaan 

.. lnformasi Before and 
After 

• 

1.3.6. Terdapat perbaikan/penyempumaan dokumen perencanaan kinerja 
dalam Mewujudkan Kondisi/Hasil yang lebih baik. 

ldentifikasi kinerja tidak tercapai .. Analisis penyebab kegagalan .. 
Perbaikan cascading dan 
Ookumen Perencanaan 

.. lnformasi Before and 
After 

--
• 

D EJ 

) 

1.3.7. Setiap unit/satuan ke~a memahami dan peduli, serta berkomitmen 
dalam mencapai kine~a yang telah direncanakan. 

SAYAPAHAM 
NAMA. 
'ERI!"YY­
JA&A-· 
~ff.AH.lBAOA-.~ttfP( AU'•t)A.[RA.tt 
I"'PlAJJIGKATO~ 
~lt\.1..111£. .,., ... ;..1.'. 1)\ff',Not 

lVGAS 
POl( OK 
-.,.t....._.,., ................................... 
__ f'& ___ _ 

........,....,., -.taso _.-: pt~ ; OS ..... ,....._~ 
____ ..... _ _.. __ , 
......,....er.--Pte ..... ~.... ~ ... ....... ~~· ...... ~ ........... . 
~,..... ~ ...... , ............... ..... -..-... 
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TUPOKSI -KINERJA 

KINEIIJA GUBERNUR 

PEMEAINTAH 
OAERAH 
PAOVIII$ 
JAWABARAT 

... -.-... ..,....._., .. , 
KINERJA PERANGKAT OAERAH . . - .. ---.sns.._ 

t 

~-·-' ~ __ _..J1$.S~-I 



1.3.8. Setiap Pegawai memahami dan peduli, serta berkomitmen dalam 
mencapai kine~a yang telah direncanakan. 

SAYA PAHAM:'~~~ 
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BAB Ill 
PEDOMAN PENGUKURAN KINERJA 

3.1. Jenis jenis Pengukuran Kinerja 

Pengukuran kine~a di Pemerintah Provinsi Jawa Barat terdiri dari pengukuran 

kinerja tahunan, triwulanan dan bulanan. Pengukuran Kinerja adalah proses menjamin 

adanya peningkatan dalam pelayanan publik dan meningkatkan akuntabilitas dengan 

melakukan klarifikasi output dan outcome yang akan dan seharusnya dicapai untuk 

memudahkan terwujudnya organisasi yang akuntabel. 

3.1.1. Pengukuran Kinerja Tahunan secara Be~enjang 

Pengukuran kine~a tahunan dilakukan secara berjenjang yaitu pada kinerja 

sasaran strategis, sasaran program, sasaran kegiatan, dan sasaran sub kegiatan. 

Pengukuran kinerja dilakukan dengan melakukan pengukuran terhadap realisasi 

kinerja 7 informasi kinerja sasaran strategis perangkat daerah. Pengukuran terhadap 

7 informasi sasaran strategis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 6. Data Pengelolaan Kinerja Sasaran Strategis 

.. .. ., .. .. .. .. 
- - ':.::= - -.. ~--- -·- - -- -- ............ ...... - - --- -- -- - .," ............. .... _ - - --- ,.,.., ..... -- -- - -- - -- -- -- ........... ·-- - - --o.. ........ -- -. . -- . . . . . . . . . . . .. .. .. u w .. .. u .. .. . .. u M . . . 

.....__ 

-
_,. -"' . _,. _,. .. ... '·" .... 

' _,. -~ _,. 
-~ 

Keterangan: 

P1 adalah perbandingan antara realisasi dengan target tahun yang dinilai/dievaluasi 

P2 adalah perbandingan antara realiasasi tahun yang dinilai dengan tahun sebelumnya dan perbandingan capaian tahun yang dinilai dengan 

tahun sebelumnya 

P3 adalah perbandingan antara realisasi tahun yang dinilai dengan target akhir Renstra 

P4 adalah perbandingan antara realisasi tahun yang dinilai dengan capaian nasional 

P5 adalah faktor-faktor penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan 

P6 adalah program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

P7 adalah efisiensi penggunaan anggaran. Untuk efisiensi anggran dengan rumus target dikurangi realisasi dengan syarat capaian I KU 100%. 
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Pengukuran kine~a secara be~enjang juga dilakukan melalui Aplikasi Jabar 

Makin Pasti seperti gambar di bawah ini. Pengukuran kine~a tahunan melalui aplikasi 

Jabar makin pasti dilakukan terhadap sasaran strategis, sasaran program, sasaran 

kegiatan, dan sasaran sub kegiatan . Pengukuran kine~a dilakukan dengan 

membandingkan realisasi kine~a dengan target kine~a setiap tahun. 

1. Jenjang Sasaran Strategis 

Gambar Tampilan Target dan Realisasi Kine~a Tahunan Sasaran Strategis 

Perangkat Daerah 

-
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2. Jenjang Sasaran Program 

10 

10 

Gambar Tampilan Target dan Realisasi Kine~a Tahunan Kine~a Program Perangkat 
Daerah 
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E: 
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3. Jenjang Sasaran Kegiatan 

Gambar Tampilan Target dan Realisasi Kine~a Tahunan Kine~a Kegiatan 

Perangkat Daerah 
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4. Jenjang Sasaran Sub Kegiatan 

Gambar Tampilan Target dan Realisasi Kinerja Tahunan Kine~a Sub Kegiatan 

Perangkat Daerah 
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3.1.2. Pengukuran Kinerja Triwulanan 
Pengukuran kine~a triwulanan menggunakan raper kine~a. RAPOR 

KINERJA MOLl (More Output Less Input) merupakan Alat Ukur kine~a digital 

bagi perangkat daerah di lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Barat. Tujuan 

dari dibuatnya Raper Kine~a yaitu untuk membangun kultur kine~a baru dalam 

pengukuran kine~a yaitu dengan menggunakan pendekatan hasil ke~a 

dibanding penyerapan. 
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Rapor Kinerja memiliki karakter yang berbeda dengan instrumen 

pengukuran yang lain. Rapor Kinerja mengukur secara riil kinerja sebenamya 

yang dihasilkan perangkat daerah. Rapor Kinerja mengukur kinerja secara 

berkala yaitu triwulanan dan tahunan. Level Kinerja yang diukur oleh Rapor 

Kinerja meliputi kinerja output yang akan berkontribusi terhadap Immediate 

Outcome, Intermediate Outcome, dan Ultimate Outcome. Output merupakan 

Sasaran sub Kegiatan, Immediate Outcome merupakan Sasaran Kegiatan, 

Intermediate Outcome merupakan Sasaran program dan Ultimate Outcome 

merupakan Sasaran Strategis. 

Rapor Kine~a berfungsi sebagai sistem perbaikan kinerja Triwulanan. 

Perangkat daerah setiap Triwulan diukur sejauh mana pencapaian output. Jika 

ditemukan ada Output yang tidak tercapai di setiap Triwulan maka akan di 

diagnosa dan diarahkan untuk diperbaiki kinerjanya pada Triwulan berikutnya. 

Rapor Kinerja juga berfungsi sebagai bentuk reward and punishment 

non finansial. Setiap Triwulan perangkat daerah mendapatkan ranking. 

Ranking yang diberikan kepada perangkat daerah dapat memicu perangkat 

daerah untuk berkinerja lebih baik kedepannya. 

Rapor Kinerja memastikan setiap pimpinan maupun ASN untuk 

memantau secara langsung atas capaian kinerjanya. Capaian Kinerja 

dinotifikasi oleh rapor kinerja ke handphone JPT memastikan adanya 

pemantauan kinerja oleh JPT. Berikut tampilan pada Aplikasi eSAKIP Jawa 

Barat. 

-!!!---

Gambar Diagram Rapor Kinerja Perangkat Daerah 

IIAPOIII ~INtRJA Selamat Q 
~.....,.._..,.. ......... 

-·-·-· TlRIIAIK 12 
ca.-a ... r a.utr.r.o 

'. i . .. 
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Gambar Ranking Rapor Kine~a Perangkat Daerah 
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Adapun langkah-langkah pengukuran kine~a melalui rapor kine~a pad a 

aplikasi eSAKIP Jawa Barat oleh masing-masing perangkat daerah adalah 

sebagaiberikut: 

1. Login melalui alamat https:/lkinerja.jabarprov.go.id/sakip/login atau alamat 

link penggantinya 

Berikut tampilan saat login, masukan usemame dan password dan pilih 

tahun kine~a yang akan dilakukan input. 

2. Masuk ke menu Kine~a Sub Kegiatan 

----- -·-
--- .._.....,._ .......,__ ... .......,_ ........ ..__,_ ... _ . . • _ ......... --·- ----- .... .......... _ .. - . --- -- .......... ~--- ..,_,.~_. ...... - ..... ...__ . -- ..... . • .......... 

._ -- . - ·-· ..__ ..... ~- ~·,.,·-· ..... .. ------ --- ----...,..._.,._.. --........ -- ........................... 41Mft" - . , • ... - - -- - -._,_.. .._ -_ _.._~ ......... --- ... 
• - ....... ..., ........... :.IMI .. ......... ~ .. - ~ . , . ._ ...... - .. 
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3.1.3. Pengukuran Kinerja Bulanan 

Pengukuran kine~a bulanan dilakukan terhadap sasaran strategis, sasaran 

program, sasaran kegiatan, dan sasaran sub kegiatan. Pengukuran kine~a dilakukan 

dengan membandingkan realisasi kine~a dengan target kine~a setiap bulan. 

Gambar Tampilan Target dan Realisasi Kinerja Bulanan Perangkat Daerah 

1 ..,., 
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Pengukuran kinerja bulanan dilakukan terhadap rencana aksi 

Karena Rencana aksi disusun melalui mekanisme interoperobilitas aplikasi 

TRK dengan aplikasi JABAR MAKIN PASTI (ESAKIP) yaitu menyusun langkah aksi 

untuk setiap output dengan cara menarik data IKI bulan an setiap PNS pad a SKP PNS, 

maka pengukuran kine~a rencana aksi menggunakan mekanisme yang sama. 

I lnlsllltif StnlteiiS zl 
PENffiAPAN RENCANA AKSI TERINTEGRASII<I BlJl..ANN.I SKP 

I 

Realisasi Rencana Aksi laporan IKI Bulanan lndividu 
' 

i 

IKI Bulanan salah seorang_ PNS pad a aplikasi 

TRK d itransfer otomatis ke Rencana Aksi 

pada e sak!.p 
~----------------~-.-------

so 



3.2. Prosedur Pengumpulan Data Kinerja 

3.2.1. Prosedur Pengumpulan Data Kine~a eSakip 

Prosedur Pengumpulan Data Kine~a berbasis pohon kine~a meliputi: 

MEKANISME PENGUMPULAN DATA KINERJA - """'"""' NO. ............ - -- ........... _.., 
on.us.uoA IIOilNCNIAAH ............. - - ...,..........,. - - OUIJVf ................ 

t.\--ut Gt.lA \£Ao-'1.AS W.U,. .. I{ .. (~ 

C) -- nwtM. ~- ~ L """" ....... ..........,. 
""""""' ~ """-'"" ~~SV'I®WAN.~"'I.A"«i<hl l 4-GI N.Oa ..,....AASI Rita 

L 
\'Eti.ASI DAtA lW..!.UI ~ I :::::> ~pr.ot.~~ """"""' DOin.\~~ 

.. \1.A.V.U$1lli.A:SASI (1!,.4..~ ... M:A L_ I<> D ~.. .. ..~~Do\1(_· ~ OCX!..\!£.~ 

:. ...... o.>.• NOTf .... .....,., 
C) .. """"" D•o.Y ......... C»M..• 

.,.....,..,. 
~ ................. 

G'.A'«iAM PlY.AIIUIAS! ~ 

1 . Input data realisasi capaian kine~a sasaran strategis, sasaran program, sasaran 

kegiatan, sasaran sub kegiatan, dan langkah aksi pada aplikasi esakip 

2. Verifikasi data realisasi capaian kine~a pada aplikasi esakip 

3. Verifikasi realisasi keuangan pada aplikasi esakip 

4. Display dan notifikasi raport kine~a dan display capaian keuangan pada aplikasi TRK 

3.3. Eviden Penilaian Pengukuran Kinetja 

Standar Evidence Pengukuran Kinerja 

2.1. Pengukuran Kinerja Telah Dilakukan (pemenuhan) 

2.1.1. T erda pat Pedoman T eknis Pengukuran Kine~ a dan Pegumpulan Data 
Kinerja. 

PEDOMAN SAKIP 

PEH£RtNT AH OA£RAH 
PROVINSI JAWA SAAAT 
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PERATURAN KEPALA DAERAH 
TENTANG TATA KELOLA SAKIP 
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2.1.2. Terdapat definisi operasional yang jelas atas kinerja dan cara mengukur 
indikator kinerja. 

2020 

1.01 · 6,31 

-....----.. - .... 
___ 
................. __ _.. ____ __ .,... ____ 
-ltOIO-----· --....-----__ ...,.. 
-·-........... ...... 
, __ _ 

RPJMDAWAl 

2021 202Z 

S.41·S.n • .., 5,1) 

-
20U 

4,JO · o4,SO 

2020 

l,tl- I,U 

I,U- I,U 

Pembahasan RPJMO 

2021 

1.01-1.-

7,n ·7,75 

2022 

7.91-7,11 

2023 

7,547,$0 ,.,..._ 

-------------....---'" --- JD1S - .. , ... .., 

....::.::=::... '.9 1." '" 7,45 Ul 

-
2.1.3. Terdapat mekanisme yang jelas terhadap pengumpulan data kinerja 

yang dapat diandalkan. 

SOP PENGUMPULAN DATA REAUSASI KINERJA 

-­

POC'AI'ITAH DI\OIAI< ,_ JAWA IIAAA1 

SVCRETAAIA T 0Af.IW1 

SEKRET /!IleA T Dl 

' i ,_,...._..-... ~ ..... _..._.._._.............,_ .__.. 

'1 ~--a'-'-.. _.._......___.c:r...a. ,.. .._._._,.~---.---~-..._. 
~. __ ..__....._.,_.-......,.......,.......,._,._._. ,..._.........,..........,._........,. ............................... ~ .... ...... -......--......... ~ ....... ,.....-.-..c.. ........... '--'~ ..... 
-~ ,. ,.._.._~_.,....._ ......... ,...,. .... c-...._ .............. ,.._...__..,...........,. , __ r_ ,_....,._..........,....._~~...,_ 

,......_ ............ a..-.,.--... ............... ,.,...~c-: ..... 'l'.c:-
........_-....:_..._..,_ ........... c...-. ..... ~ ..... ........ 
~-""""--.._ .. ._ ... alt ... ,.,...... ................ ., ........... ...,........_.,_ ...... ___..~ ............. ~ 

............ ~ ....... --·-· --· 

-·· .. __._.. -
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2.2. Pengukuran Kinerja Telah Menjadi Kebutuhan Dalam Mewujudkan 
Kinerja Secara Efektif Dan Efisien Dan Telah Dilakukan Secara 
Berjenjang Dan Berkelanjutan. (Kualitas) 

2.2.1. Pimpinan selalu terlibat sebagai pengambil keputusan (decision maker) 
dalam mengukur capaian kinerja 

REAUSASI SASARAN SUB KEGIATAN 

---Me ...- .. - .... - -..-.;o­... --- ---- -- -.. 

Not1fikasi realiYsi rencana 
aksi Ice Hanclphone JPT 

Selain eviden diatas, bisa juga menggunakan notulen pembahasan pimpinan 
tentang pengukuran kine~a 

MJT'ULENSI EVALLMSI CAPAIAN KINERJA S.D BU..AN MEl TAtut.l 2023 

Selasa, 13 junl 2023 

1. BIDANG n.MA TE 

• Subkegiatan perencanaan output sebanyak 2 dokumen (rekomendasi RPI Kota Orebon 

dan Ka~ten Bogor) 

• Subkegiatan percepatan, pengembangan dan penyebaran perwilayahan lndustrl deviasi 

7, 17 (la.ming) dan output sebanyak 6 dokumen (l.aporan Sosialisasi industri hijau, 

sosiafisasi YOicasi industri, kajian rantai pasok industri, kajian pemetaan kebutuhan tenaga 

kefja industri, kajian pengembangan industri baru, kajian pengembangan industri HALAL) 

• Subkegiatan evaluasi rencana pembangunan industri belum ada output karena masih 

dalam proses evaluasi RPlP yang direncanakan selesai dibulan September 

• lndikator kinerja program dengan capaian 33 industri baru 

53 



2.2.2. Data Kinerja yang Dikumpulkan T elah Relevan Untuk Mengukur 
Capaian Kinerja Yang Diharapkan. 

H!!ITA 
mmnK 

lABEL PERBANDINGAN REAUSASI DENGAN 
TARGET KINERJA SASARAN STRATEGIS 

R~~ITA 
sfA{:lhnc 

Keadaan 
Ketena~kerjaan 
Provins1 Jawa Barat 
Februarl 2022 

~----------~~--

2.2.3. Data Kinerja yang Dikumpulkan Telah Mendukung Capaian Kinerja yang 
Diharapkan. 

--------
• 

CAPAIAN KINEIUA PROGRAM 

2.2.4. Pengukuran Kinerja T elah Dilakukan Secara Berkala 

REALISASAI SASARAN PROGRAM, 
KEGIATAN DAN SUB KEGIATAN BULANAN 

PENGUKURAN KINERJA BERKALA TRIWULANAN 

KINERJA INDIVIDU / 
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2.2.5. Setiap Level Organisasi Melakukan Pemantauan Atas Pengukuran 
Capaian Kinerja Unit Dibawahnya Secara Be~enjang. 

KINERJA INDIVIDU NOMKASI REAUSASI SASARAH 
PROGRAM KE JPT 

NOTIFIKASI REAUSASI SASARAH 
KEGIATAN KE AOMlNISTRATOR 

NOTIFIKASI REAUSASI SASARAH SUB 
KEGIATAN KE ADMINISTRATOR 

NOTlfiKASI REAUSASI SASARAH 
IANGKAH AKSI KE PENGAWAS 

Selain eviden diatas, bisa juga menggunakan notulen pembahasan pimpinan 
tentang pengukuran kine~a. 

NMULENSI EVALUlSI CAPAIAN ICINERlA S.D BlL'N MEl TA .... 2023 

Selasa, 13 junl 2023 

1. ~ IlJo1ATE 

• Subkegiatan perencanaan OU1pUt sebanyak 2 dol<umen (rekomendasi RPI Kota Cirebon 

dan Kabupaten Bogor) 

• Subkegiatan percepatan, pengembangan dan penyebaran perwilayahan indusbi deviasi 

7, 17 (kuning) dan output sebanyak 6 dokumen (Laporan Sosialisasi industri hijau, 

soslalisasi vokasi industri, kajian rantai pasok industri, kajian pemetaan kebutuhan tenaga 

kerja industri., kajian pengembangan industri baru, kajian pengembangan inclustri 1"\1\LAL) 

• Subkegiatan evaluasi rencana pembangooan industrf belum ada output karena rnasih 

dalam proses evaluasi RPIP yang direncanakan selesai dibulan September 

• lndikator kinerja program dengan capaian 33 industri baru 
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2.2.6. Pengumpulan data kine~a telah memanfaatkan teknologi informasi 
(aplikasi). 

APllKASI ESAKIP MENU INPUT 

APUICASI TRK 

2.2.7. Pengukuran capaian kine~a telah memanfaatkan teknologi informasi 
(aplikasi). 

APLIKASI ESAKIP 

PENGUKURAN KINERJA 

• 
• 

APUICASI TRK 

- -------- -
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2.3. Pengukuran Kinerja Telah Dijadikan Dasar Dalam Pemberian Reward dan 
Punishment, Serta Penyesuaian Strategi dalam Mencapai Kinerja yang 
Efektif dan Efisien. (Pemanfaatan) 

2.3.1. Pengukuran kine~a telah menjadi dasar dalam penyesuaian 
(pemberian/pengurangan) tunjangan kine~a/penghasilan. 

REWARD AND PUNISMENT 

-- -

2.3.2. Pengukuran kinerja telah menjadi dasar dalam 
penempatan/penghapusan jabatan baik struktural maupun fungsional. 

PENGUKURAN KINERJA TELAH MENJADI DASAR 
DALAM PENEMPATAN/PENGHAPUSAN JABATAN 

.: - :-· -~ "'~--· ~~~ ..::. --~--- :_ • ,, ~~ ..... ~ .. , .... ~"""'·- -~..1-' .. ~. 

REVIEW STRUKTURJ?P~ ~~RDA~A~K~N AR~ITE~_R Klt-!E~J_A •. 

. TAHUN 2021 

...... .. 
SELESAI PADA OKT08ER 2021 

PENETAPAII DPR0 TENTAHG 
f'ROGRAN P[M6lHt\IKJ.N 

P£RAT\JNAN OAlRAII TAa.IN :2022 
(RAP£ROA PIJIIATAAH PO) 

PI NYAMI'MAN U~ PROGRAM 
1'04BUffiJKAH PI RA lVRAII 

llAfRNI T AI*JN 2022 
CRAP£ROA PENAT AAH PO) 

26 OI<TOBER 2021 
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TAHUN 2022 

PEMBAHASAN RAPEROA 
PENATAAN PERANGKAT OAERAH 

BERSAMA OPRO 

OKTOBER - OESEMBER 2022 



2.3.3. Pengukuran kine~a telah mempengaruhi penyesuaian (refocusing) 
organisasi. 

TAHUN 2021 

PUNUSUNAN NASKJ\H AKAOO!tl( 
DAN RAPEROA P[NATAAN 

P[RAHCI<ATOA£RAH 

P£Nni\PAH OPRO TDITAHG 
I'ROGRAM Pf.N!l{HTIJKAH 

l't.RAlURAH OAERAH TAHUH 2022 
(IW>EROA P[NATAAH PO) 

l9 NOYENBER 2021 

-

>>> 
TAHUN 2022 

PEMBAHASAN RAPERDA 
PENATAAN PERANGKAT OAERAH 

BERSAMA OPRO 

OKTOBER - OESEMBER 2022 

2.3.4. Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian Strategi dalam 
Mencapai Kine~a. 

Perbaikan cascading dan lnformasi Before and 
ldentifikasi kinerja tidak tercapai .. Anal isis penyebab kegagalan .. Dokumen Perencanaan .. After strategi 

......... ......_.,.~._. ...._._. • 
.__ 

........... .........._...,_. 
~=:. - SlJAlKI S1JA1KI -- ~""""' --· -#D'Oi"U'l ft- ...,....,..,.. 

,.....,........,_.__ ~__..... ... - s:u l .r-ll'llllria 

@ - ... _ ....... - ....... -- ---- ---- ·- -
I -

I -----.. ... ......, .......... 
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2.3.5. Pengukuran kine~a telah mempengaruhi penyesuaian Kebijakan dalam 
Mencapai Kine~a 

Perbaikan cascading dan lnformasi Before and 
ldentifikasi kinerja tidak tercapai .. Analisis penyebab kegagalan .. Dokumen Perencanaan .. After Kebijakan 

... _ ... _..., ............ -- " . ~- ........ - ~~ 
l1ll!llil IIMIHI 

~ - ~ ... ':lf".,Jtl ..... 

1CIIa...-..~~ ~ .... - ri;I3G - ...... -----
-~· -- I - ... "110' ....... -- II· -- ---- --- ""~ria--......... ti«QQ',a W.,'!IA,ltSII)'<I 

I 

·--

2.3.6. Pengukuran kine~a telah mempengaruhi penyesuaian aktivitas dalam 
mencapai kine~a. 

Perbaikan cascading dan 
ldentifikasi kinerja tidak tercapai .. Analisis penyebab kegagalan .. Dokumen Perencanaan 

lnformasi Before and .. After aktivitas 
-- - --~ -

• 

59 



2.3.7. Pengukuran kine~a telah mempengaruhi penyesuaian anggaran dalam 
mencapai kine~a. 

Perbaikan cascading dan 
ldentifikasi kinerja tidak tercapai .. Anal isis penyebab kegagalan .. Dokumen Perencanaan .. lnformasi Before and 

After anggaran 

~ 

• 

2.3.8. Terdapat Efisiensi atas Penggunaan Anggaran dala Mencapai Kinerja 

TABEL KINERJA DAN EFISIENSI ANGGARAN 

Uf II'UJU:,«i.~ ..\~ Y.\N 1 PAOftSIOt•At ~lTtOIWTAS 
~TMoi.04N·~-'·IIJA1'1"-GGG 

Uf'-WltMt4A l 'olb#...arESIC:~.AI..IlU•"fGIIIT'-S. IMD( -.S9ST(U ~~ 

-..:l'lA'- 011•• •• .._ •.:ltJ,t. 1~ ..,Utll 

• 
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2.3.9. Setiap unit/satuan kerja memahami dan peduli atas hasil pengukuran 
kine~a. 

~ 

.....-ar.u 
!1[!11..""' ........ 

REAUSASI SASARAN SUB KEGIATAN 

- --,....,. ·- - -- .. - - ,_ 
$ -· ·--

Notifikasi realisasi rencana 
aksi ke Handphone JPT 

-

Keterangan : Evaluasi Kinerja PO/Unit yang melibatkan seluruh personil 

2.3.1 0. Setiap pegawai memahami dan pedul i atas hasil pengukuran kinerja. 

REAUSASI SASARAN SUB KEGIATAN 

-... _ ~ ....... --­. -· -
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BAB IV 
PEDOMAN PENYUSUNAN LAPORAN KINERJA 

4.1. Tujuh lnformasi/Analisis Kinerja pada LKIP 

Kepala Perangkat Daerah menyusun laporan kine~a tahunan berdasar1<an 

pe~anjian kine~a yang disepakati dan menyampaikannya kepada Gubemur, paling 

lambat 2 (dua) bulan setelah tahun anggaran berakhir. 

Laporan Kine~a lnstansi Pemerintah (LKIP) harus menyajikan narasi dan 

infografis terkait 7 informasi capaian kine~a yaitu sebagai berikut: 

P1 adalah informasi/analisis tentang perbandingan antara realisasi dengan target 

tahun yang dinilai/dievaluasi 

P2 adalah informasi/analisis tentang perbandingan antara realiasasi tahun yang 

dinilai dengan tahun sebelumnya dan perbandingan capaian tahun yang dinilai 

dengan tahun sebelumnya 

P3 adalah informasi/analisis tentang perbandingan antara realisasi tahun yang 

dinilai dengan target akhir Renstra 

P4 adalah informasi/analisis tentang perbandingan antara realisasi tahun yang 

dinilai dengan capaian nasional 

PS adalah informasi/analisis tentang faktor-faktor penyebab 

keberhasilanlkegagalan atau peningkatan/penurunan kine~a serta altematif solusi 

yang telah dilakukan. lnformasi faktor penyebab kegagalan dapat merefer ke 

critical success factor pada cascading yaitu sasaran program, sasaran kegiatan, 

dan sasaran subkegiatan. 

P6 adalah informasi/analisis tentang programlkegiatan yang menunjang 

keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pemyataan kine~a 

P7 adalah informasi/analisis tentang atas efektivitas dan efisiensi penggunaan 

sumber daya. Untuk efisiensi anggran dengan rumus target dikurangi realisasi 

dengan syarat capaian IKU 1 00%. 

Contoh penyajian 7 informasi/analisis adalah sebagai berikut 

SAS~STRATEGISl 
MENINGKATNYA PERTUMBUHAN INDUSTRI MANUFAKTUR JAWA BARAT 

Sasaran strategis lni untuk mengambarkan kinel)a perindustrlan di Provinsi Jawa 

Baral sesuai dengan Renstra Perubahan Oinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi 

Jawa Barat Tahun 2018 • 2023. Sasaran sttalegis ini diukur oleh lndikator POR8 lndustri 

Non Migas. Untuk lebth jelasnya dapat ddihat pada Gambar 3.1 sebagal berikut : 
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PORIIINOUSTRI NON MIG AS 

I 
ncx;u". 

P.ng~Suttm ..,,.,.,...,""""" 
Noslon.! 

Kinetja sekklr perindustrian Jawa Barat pada Tah~ 2022 mengalami pertumbuhan 

dibandingkan tahun 2021. Hallersebut ter1ihat dati reaisasi indikator kinerja PORB lndusbi Non 

Mlgas tahun 2022 sebesar Rp.1023,•T dati target sebesar Rp.856,79T sehlngga capalan 

kine~anya sebesar 11t,•s persen alau Kategon "'Sangm Tlnggl 

Capaian PDRB lodustri Non Migas mengalami peningkatan sebesar 7 ,.28 Penen yaitu 

dart Capaian Tahun 2021 yang sebesar 112.16 '*"" tnef'4adi 119,.-s perMn pada tahu'l 

2022. Dilihat dari perbandingan realisasi rnengalami peningkatan sebesar Rp.H .61T yaitu dari 

capaian tahun 2021 yang sebe.sar Rp.923,79T menjadi Rp.1023,•T pada tah~ 2022. 

Dilihat darl perspektif target akhif Reneana StrategiS (RENSTRA) Perubahan Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Tahun 2023, Realisasl PORB lndustri Non Migas di JINia Barat 

sebesar Rp.1.023,4T dari target sebesar Rp.8t2.16T, dengan capaian kine~a sebesar 114.12 

Persen. 

Tahun 2022, apabila PrOYinsi Jawa Barat dibandingkan dengan ProvinsJ eli Pulau Jawa 

seperti Jawa Tengah, Provinsi Jawa ramur dan DKI Jakarta. maka Provinsi Jawa Barat 

menempali Poslsl Peruma, dengan nllal PDRB lndustrl Non Mlgn sebesar Rp. 1.023,• 

Trtllun kemudlan diikuti PrO'Iinsl JINia Tlnu, Provlnsl Jawa Tengah dan DKI Jakarta. 

Sedangkan Kontribusi PDRB lndustri Non Mips tem.dap POP lndustri Non lligas 

Nnlonal. PrOYinsi Jawa Barat menempati Poslsl Pertama, dengan kontribusl PDRB lndusbi 

Non Migas temadap POP lndustri Non Migas Nasional sebeSar 28,•9 Persen, kemudlan dilkutl 

Provinsi Jawa Twnur. Provinsi Jawa Tengah dan DKI Jakarta. Untuk lebih jelasoya dapat dilihat 

pada Gambar 3.2 sebagal berikut : 

----­_____ ..._ 

IIOH aGJSfttiNON MJGASnA#NOVINSI OM KONlltl iiUSJ I'Oae l~l N<* MICiAS 
T1AP PIIUWINSI ~ ,_ lMMISTitt NON MJGAS MASU1W.. TN AM :m:t 

• ~==-=-.:------
Gambar 3.2 PORB lnduslri Non Mlgas r.ap PIOWlsi dan Kontltlusi PORB lndustri Non 

Migas n ap Plo\llnsl Teflladap POB Provinsl Non Migas Nasional Tatul2022 
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Tahun 2022. apabila Provinsi Jawa Barat dibai\dingkan dengan nasional, maka Provinsl 

Jawa Barat menempati Poslsl Pertem., dengan nl .. l PORB lndustrf Non Mlgas sebesar Rp. 

1.023,4 Trlllun kemudlan dllkub ProY!nsl Jawa Timur, Provinsl Jawa Tengah dan OKI Jakarta 

dan Provinsi lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pad a Gambar 3.3 sebagal berikut : 

-­. 
-...... ... ".j 

__ , 
-
-..... 
. - . -- ... 

-- -­... 
............ · ~·-

PDRB tndustrl Peneolahan (Trlliun Rupiah) 
rt<~p Provmsi dl Indonesia Tihun 2022 

-_ .... 

-­..... 
-­..... --. ~- . " 

-­.... 
-- -­. .. .... 

--- .. ~ --­.. 
.. . ... .... _ -­'"' -­.. .. 

__ .._ 
,., -­.. .. 
. ._. , .. 

..... J 

~ .... .. ....... 
J ., 

FakiOr Kebcrhasilan yang mendukung penc:apalan PORB lndustri Non Migas di Provinsi -

Jawa Barat yaitu dengan menlngkatnya pengendallan lzin usaha lndustrl Hal lnl dilandai 

dengan persentase lzln usaha lndustrl (lUI) besar yang dlpantau dan dianallsls dalam laporan 

haSJI pemantauan yang dikeluarkan oleh lnstans• tortcait yang realisasinya sebesar 2.22 porsen. 

Kondisi tersebut dldorong oleh meningkatnya penyelesalan verifikasi teknis tepat waktu. yang 

reallsasinya sebesar 100 persen. Adapun upaya - upaya yang d~akukan untuk mencapal 

kondtsi diatas adalah lerwujudnya persamaan persepsl tertcait veriflkasl teknis berbasis reslkO 

dengan kabupatenlkota sebanyak 1 Laporan, meningkatnya pengetahuan pelaku usaha terkalt 

SIINas sebanyak 3 Laporan. Verlflkasl Tekms Berila Acara lzln Usaha lndusln (lUI), lzln 

Pertuasan Usaha lndustri (IPUI), IZtn Usaha Kawasan lndustri (IUKI) dan lzln Pertuasan 

Kawasan lndustri (IPKI) sebanyak 145 pelaku usaha. Meninglcatnya pengetahuan pelaku usoha 

terkalt perizlnan bert>asis rislko sebanyak 4 video publikasl terka•t perlzinan bertlasls reslko. 

F~klor lomny<:~ y<:~ng mcndukung kcbcrhas,Jon pcnC<:~patan PORB 1ndustra non m•gas yaitu 

meningkatnya kualitas pelayanan lnclustri Kecil Menengah Pangan Olahan dan Kemasan. Hal 

inl ditandal dengan pertambahan jumlah lndustrl sebanyak 50 Unit usaha. Kondlsl tersebut 

d1dorong oleh Meningkatnya Penyusunan, Penerapan dan Evaluasl Rencana Pembangunan 

lndustri di Jawa Barat Pada UPTO lndustrl Pangan Olahan Kemasan yang realisasinya sebesar 

100 persen. Adapun upaya - upaya yang dllakukan untuk mencapal kondlsl dlatas adalah 

Terlaslhtaslnya cetak kemasan bagl pelaku usaha sebanyak 260 Pelaku Usaha. Terlasilltaslnya 

dummy label kemasan bagl pelaku usaha sebanyak 125 Pelaku Usaha, Tertayaninya desain 

kemasan begi pelaku usaha sebanyak 180 pelaku usaha. 
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Faktor latnnyn yang mcndukung kcbcrnas,l:~n pcncap<llan PORB 1ndustn non m.g.1s yaitu -

meningl<atnya kualltas pelayanan lndustrl Kecil Menengah logam yaitu dengan menlngl<atnya 

kualltas pelayanan lndustrl keol menengah logam. Hal lnl dllandal dengan pertambahan jumlah 

industrl sebanyak so untt usaha. KondiSI tersebut dldorong oleh Menlngkatnya Penyusunan. 

Penerapan, dan Evaluasi Rencana Pembangunan lndustri Provinsi pada UPTO lndustri Log am, 

yang reallsaslnya sebesar 100 persen. Adapun upaya-upaya yang dllakukan untuk mencapal 

kondisl dialas adaiah Terselenggaranya Koordlnasl, Sltlkronisasi, dan Pclaksanaan 

Pembangunan Sarana dan Prasarana lndustri UPTD INLOG sebanyak 1 dokumen sistem mutu 

pada UPTO lndustri Logam, Terselenggaranya KOOfdlnasi, Slnkronlsasl dan Pelaksanaan 

Pemberdayaan lndustrl dan Peran Sorta Masyarakat UPTD IN LOG sebanyak 20 Pctaku Usaha. 

Foktor Ia nnya yang mcndukung kcbcrhastlan pcnc<lpaian PDRB mdustri non migas ya1lu 

meningkatnya kualitas perencanaan dan pembangunan lndustri provlnsl jawa barat. Hal lni 

drtandal dengan pertambahan JUITIIah industri sebanyak 100 untt usaha. Kond1sl tersebut 

dldorong oleh Meningkatnya Kualitas Perencanaan dan Pembangunan lndustri di PI'O'Msl Jawa 

Barat yang realisasinya sebesar 100 persen. Adapun upaya-upaya yang d1lakukan untuk 

mencapai kondlsl diatas 8dalah lerfasilitasinya pengurusan sertifikat halal bagl IKM sebanyak 

175 fasihtasi serllfikal halal, tersediaanya kajian pengembangan sentra lndustri hasil tembakau 

jawa barat sebanyak 7 Ookumen Kajian, terpubhkaslkannya kawasan indsutn di jawa barat 

sebanyak 2 video publlkasl kawasan lndustri, Tertatihnya pelaku usaha pengelasan sebanyak 

40 petaku usaha,Pelaku usaha yang mendapatkan pemahaman terkalt akun SIINas sebanyak ;:::-. 

60 pelaku usaha yang bel urn memiliki akun SIINas. tersedianya data industri Log am Mesin Alat 

Transportasl dan Elektronlka sebanyak 2 dokumen data lnduSCrl llmate. tersoslalisaslnya 

Rencana Pembangunan lndustn Kabupaten I Kota sebanyak 30 peserta dart 27 

Kabupaterv'Kota. lersedianya d()l(umen perbandingan Kawasan lndustri Hasil Tembakau 

(KIHT} dl Jawa barat sebanyak 2 dokumen. Pelaku usaha yang mendapatkan serbfikat halal 

dan HAKI sebanyak 155 pelaku usaha, Petani rntlenial yang mendapatkan sertlf13t halal dan 

HAKI sebanyak 175 Pelaku Usaha. 

Fa1<1or lalnnya yang mendukung keberhas,Jan pencapa,an PDRB 10dustn non m~gas ya1tu 

meningkatnya pengelolaan s1stem mfonnasl lndustn nasional. Hal inl dilandal dengan 

Persentase perusahaan lndustri besar dan perusahaan kawasan industrl lintas kabupatenlkota 

yang masuk dalam SIINas sebesar 97,79 persen. KondtSitersebut dldorong oleh Menlngkatnya 

Ketersed~aan Data lnformasi lndustn untuk lUI, IPUI, IUKI. dan IPKI Kewenangan Provlnsl 

Berbasis Slstem lnformasi lndustri Nasional (SIINas) sebesar 100 persen. Terpantau dan 

Terevaluaslnya Kepatuhan Perusahaan lnduslrl dan Perusahaan Kawasan lndustrl Ungkup 

Provinsi datam menyampaian Data ke SIINas sebanyak 61 Laporan Pemantauan dan Evaluasi 

Perusahaan lnduslrt dan Perusahaan Kawasan lndustri yang Menyampalkan Laporan ke 

SIINAs, Terfasllltaslnya Pengumpulan, Pengolahan dan Analisis Data lnduslri, Data Kawasan 

lndustri serta Data Lain lingkup Provinsi Melalui Slstem lnformasi lndustri Naslonal (SIINas) 

sebanyak 25 Pelaku Usaha yang dlfasilltasl untuk Pengumpulan. Pengolahan dan Anal isis Data 

lndustn. 

Program - Program yang mendukung pencapaian PORB lnduslri Non Migas Jawa Barat 

diantaranya Program Perencanaan dan Pembangunan lndustri, Program Pengendalian lzln 

Usaha lndustri, dan Pengelolaan S1stem lnfonnasllndustrl Nasional. Ef1slens1 lnd1kator Klne~a 

Utama (IKU) di etas mencapal 2, 70 % atau setara dengan Rp. 230.275.608,· . 
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4.2. Sistematika LKIP 

7 infonnasi LKIP diatas dituangkan kedalam bab Ill LKIP yang sistematikanya 

sebagaiberikut: 

I. Bab I Pendahuluan 

1.1. Struktur Organisasi berbasis cascading dan proses bisnis 

1.2. Tugas dan Fungsi 

1 .3. lsu Strategis& Pennasalahan Utama 

1.4. SDM Aparatur 

1.5. Sarana dan Prasarana 

1.6. Sistematika LKIP 

1.7. Tindak lanjut atas Laporan Hasil Evaluasi SAKIP 

II. Bab II Perencanaan Kine~a 

Pada bab ini diuraikan ringkasan/ikhtisar pe~anjian kinerja tahun yang 

bersangkutan. 

Ill. Bab Ill Akuntabilitas Kine~a 

3.1. Capaian Kine~a Organisasi 

Pada sub bab ini disajikan capaian kine~a organisasi untuk setiap 

pemyataan kinerja sasaran strategis Organisasi sesuai dengan hasil 

pengukuran kinerja organisasi. Untuk setiap pemyataan kine~a sasaran 

strategis tersebut dilakukan analisis capaian kinerja sebagai berikut: 

3.1.1 . Membandingkan an tara target dan realisasi kinerja tahun ini; 

3.1.2.Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini 

dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir; 

3.1.3.Membandingkan realisasi kine~a sampai dengan tahun ini dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis 

organisasi; 

3.1.4.Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional Uika 

ada); 

3.1.5.Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternative solusi yang telah dilakukan; 

3.1.6.Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya; 

3.1 .7 .Anal isis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pemyataan kinerja). 
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3.2. Realisasi Anggaran 

Pada sub bab ini diuraikan realisasi anggaran yang digunakan dan 

yang telah digunakan untuk mewujudkan kine~a organisasi sesuai dengan 

dokumen Pe~anjian Kine~a. 

Ill. Bab IV Penutup 

Pada bab ini diuraikan simpulan umum atas capaian kine~a organisasi 

serta langkah di masa mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk 

meningkatkan kine~anya. 

IV. Lampiran: 

1 . Pe~anjian Kine~a 

2. Data pengelolaan kine~a (tabel 6 halaman 41) 

3. Lain-lain yang dianggap per1u 

4.3. Notifikasi LKIP ke ASN 

Agar informasi pada LKIP menjadi kepedulian pimpinan dan seluruh pegawai, 

maka informasi laporan kine~a perlu dikomunikasikan kepada seluruh pegawai. 

lnformasi dalam laporan kine~a yang disampaikan kepada seluruh pegawai meliputi 

ringkasan (infografis) 7 informasi/analisis laporan kinerja. 

1 ~ .,.............,.~UIUtete.~. • ~ .... ,..,.MUn.~OIIl ....,,_ 
~As:"'C"~~.ft."tG~ h3lb 
If~~~ o.u. !lfi:(N'lj,l.-~ s.nu. 

-. 

' j I 
. . 1 I _. .. I 

i ...... A!ol . ; ___,. 

. , ~ 

20.:!· ·nsJ m· nu 
l02" )ILl 2QU; HLJ 
2QU IM.I ml )M.I 

lnformasi kine~a LKIP diatas disampaikan kepada seluruh pegawai melalui 

berbagai media seperti notifikasi di telepon genggam atau media lainnya. 
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4.4. Pemanfaatan LKIP untuk Perbaikan Perencanaan 

Setelah selesai disusun, LKIP dimanfaatkan untuk perbaikan perencanaan. Pada 

Bab Ill LKIP terdapat analisis faktor faktor yang menyebabkan keberhasilan dan 

kegagalan. Pada pembahasan tersebut terdapat rekomendasi perbaikan perencanaan 

agar kine~a pada masa yang akan datang lebih baik. Rekomendasi perbaikan 

perencanaan hasil analisis LKIP masuk ke dalam sistem perbaikan kine~a untuk proses 

perbaikan kine~a pada cascading dan dokumen perencanaan. Mekanisme pemanfaatan 

LKIP untuk perbaikan perencanaan dapat dilihat pada gambar berikut. 

Rekomendasl 
Perbaibn 

Perenanun Hull 
AMIIsls UOP 

Perbalbn 
Pefenanun pacla 
c.sudlnc mel81ul 

Slttem 

............ -.. ........ ....... ..._.,...,... =------ :;:::==·-=:...-:; 
--- --.......,__ __ _,. ____ _.. --.------------- --- .. ~----. - --- ·-··-·---...,.._,....., __ .. 

4.5. Eviden Penilaian Penyusunan Laporan Kinerja 

Standar Evidence Pelaporan Kinerja 

3.1. Terdapat Dokumen Laporan yang Menggambarkan Kinerja (pemenuhan) 

3.1 .1. Dokumen Laporan Kinerja T elah disusun 

DOKUMEN LPPD DOKUMEN LKIP 
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3.1.2. Dokumen Laporan Kinerja T elah disusun Secara Berkala 

""' ,, .. .. ~" .... 
nHAJ11:1a 

( 
-·.-.. ~- ___ .. 

I 

3.1.3. Dokumen Laporan Kinerja Telah direview 

- .. __ --
--::::::::: .-- __ -.. ~ --------- -- -. -

:.::= 
=~= ..... -::.-=---=:-- -
-~---­·-----·- --- --
=~ .. ---=--=-. -- -­--·- -----·- ----:----:..-...... -..... 
·~ 

. . . 

~ 

=~~=--==~= . . . . . 
:-1--{ 

: t : 

:--:-+--: . . .. 
-!- -:--t-: 

- + . . . • 

. . . ........ 
' ' ' . 
' ' 
' ' 

... . . . . . . . . . .. 
:-~: : 
f : - : ... ... 

+ . 

.. . ' 

:~ : 

. . . . .. . ' .. 
' :- : . . .. . . . . 
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3.1.4. Dokumen Laporan Kinerja Telah Dipublikasikan 

PUBUKASI LKIP PADA ESAKIP 

-----
----

DIPUBLIKASIKAN PADA MEDIA INFORMASI ,..,.._ 

.. . ~""---
• c .... 

tO ¥ 

M- ""' T--~ 
e. I U<HfV .)~ Of.? a 
fil ... Co< .. 

Ill I ·' . n 

fl l "'"'lOU a 
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3.1.5. Dokumen Laporan Kinerja T elah Disampaikan T epat Waktu 

LKIP TELAH DILAPORKAN PADA ESR TEPAT WAKTU 

... -- -..... - ... ..,.. __ 
•• LG'lml......_ 

., -- ~~ ........ .. .... I I ..... ~ .,~.'«.-~~DMIL'I'O -"" ., 
~--

S£'f-."'NIA'~~ ...... IU v_,~O.•JO:Il 
t4NA~1 -to •• .. ..,..,,.,......,_ ._,. ,. .... Dl ·'~10.:1 

JIIU .... 
... --- .,...,_,..,.... ... ,. .... •• t..liADII'VUlA"tNIANf~Q4.1tttQII• 1\MA~;.M"A ........ tt~l;l;l• -· lOll , .. .. ...... _ r. ..... I I IJ#Ofi/INo.ot' .... W:T,&. .. ~f'lW"-.N"' ...,(11:'-'S,. ... ~OM. ........ IN. ... - TN4l..-,~2Cl .. ., 
" 

.. __ 
o..~ • .....u....., ,. .... - I I !.NPJW1Dei'A-.o,._,. 

tOt .. (~ ..... ,..,.. O""'t......,....,...Mt ...... I I .!CYD~Cl~\Jo'IA'tnl1 . ._ .. >Ill , ... .. --- ,. .... Dl lNf"ltlwt<llll 

= -.. .-.... - --- ,_ fi l L_,.JAl'Cl1 ......_ ... -•u• 

3.1.6. Dokumen Laporan Kinerja Telah diformalkan 
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3.2. Dokumen Laporan Kinerja T elah Memenuhi Stan dar Menggambarkan 

Kualitas Atas Pencapaian Kinerja, lnfonnasi Keberhasilan/Kegagalan 

Kinerja Serta Upaya Perbaikan/Penyempumaannya. (Kualitas) 

3.2.1. Dokumen laporan kinerja disusun secara berkualitas sesuai dengan 

standar. 

BerAKHL.AK' ---------

--------

416 4 ''f¥Ji 

TINDAK LANJUT REKOMENDASI PENAJAMAN 
ANALISIS LKIP 

LKJP DILENGKAPI ANALISIS 
DIAGNDSA KINERJA llDAK 

TERCAPAI & LEBIH RENDAH -
SECARA DETAIL 

LKIP DILENGKAPI 
UPAYA MENGATASI • ~q_:_ 
REALISASI KINERJA 

YANG BELUM OPTIMAL ' _,_=::;_ 
· --=--

3.2.2. Dokumen laporan kinerja telah mengungkap seluruh informasi tentang 
pencapaian kine~a. 

---------------~---
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LKIP DILENGKAPI ANALISIS 
DIAGNOSA KINERJA TIDAK 

TERCAPAI & LEBIH RENDAH 
SECARA DETAIL 

LKIP DILENGKAPI 
UPAYA MENGATASI 
nr- .a• ,,....,,...., ''• • •r- n •• 

·­-... -... 



3.2.3. Dokumen laporan kinerja telah menginfokan analisis dan evaluasi 
realisasi kine~a dengan target tahunan. 

Narasi Laporan Kinerja 

lndeks Kualitas 
Lingkungan Hidup (IKLH) 

Kualitas lingkungan hidup Jawa Barat 
meningkat. Keadaan lingkungan hidup 
dapat memberikan daya dukung yang 
baik bagi kelangsungan hidup mas­
yarakat. tndeks kualitas lingkungan hid­
up Jawa Barat pada Tahun 2021 sangat 
batk yaitu sebesar 62,69 poin mening­
kat 1,1 poin dari tahun sebelumnya wa­
laupun posisinya 8,74 poin di bawah ra-

....1111... ta-rata nasional. C&paian ldnerjl indeks 
~ kUifltal lingkungan hicki~ ~ Tahun 

20211UC11h mel8blhi filtiPM, yaftu I4F 
beaar 10~14' meningkat 1,46, dlri 
tahun sebelumnya. Capaian kinerja in­
deks kualitas lingkungan hid up di Tahun 
2021 melebiht target akhir RPJMD yaitu 
sebesar 101,77%. 

3.2.4. Dokumen laporan kinerja telah menginfokan analisis dan evaluasi 
realisasi kinerja dengan target Jangka Menengah. 

73 

Narasi Laporan Kinerja 

lndeks Kualitas 
Lingkungan Hidup (IKLH) 

Kuahtas lingkungan h1dup Jawa Barat 
menmgkat. Keadaan hngkungan hidup 
dapat memberikan daya dukung yang 
ba1k bagi kelangsungan hldup mas­
yarakat. lndeks kualitas lingkungan hid­
up Jawa Barat pada Tahun 2021 san gat 
balk ya1tu sebesar 62.69 poin menmg­
kat 1,1 pom dan tahun sebelumnya wa­
laupun pos1s.nya 8,74 pom d1 bawah ra­
ta-rata nas1onal. Capa1an kmeqa mdeks 
kuahtas hngkungan hidup pada Tahun 
2021 sudah melebihi harapan, ya•tu se­
besar 103,14% meningkat 1,46% dan 
r.hun ~· c.pa.en klherla in­
dabkullltae~~di Tehun 
2021 melebihi ._lkhir RP.IMD ~ 
l8bltUr 101~. 



3.2.5. Dokumen laporan kinerja telah menginfokan analisis dan evaluasi 
realisasi kine~a dengan realisasi Kine~a Tahun-tahun sebelumnya. 

Narasi Laporan Kinerja 

lndeks Kualitas 
Lingkungan Hidup (IKLH) 

Kualitas hngkungan htdup Jawa Barat 
mentngkat. Keadaan hngkungan hldup 
dapat membenkan daya dukung yang 
balk bagr kelangsungan hldup mas-
~ ............ lfnglrunglnlld· up.-. ........ Tlllun 2021 ...... .._ bilk-.....,_ aue pa1n men~n~t· 

,.. Ul1.1 pain dirt ..... .........,..-­
laupun postStnya 8,74 potn dr bawah ra-
ta-rata nasronal capaian ktnerJa indeks 
kualrtas hngkungan htdup pada Tahun 
2021 sudah melebrhr harapan, yartu se­
besar 103,t4•o mentngkat 1,46 ... dan 
tahun sebelumnya. Capa~an kmerra tn­
deks kuahtas lingkungan hidup di Tahun 
2021 melebrhl target akhir RPJMD yaitu 
sebesar IOt,n•,w. 

3.2.6. Dokumen laporan kinerja telah menginfokan analisis dan evaluasi 
realisasi kine~a dengan realiasi kinerja di level nasional/intemasional 
(benchmark kine~a). 
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Narasi Laporan Kinerja 

lndeks Kuahtas 
Lingkungan Hrdup (IKLH) 

Kuahtas ltngkungan hrdup Jawa Barat 
menrngkat Keadaan ltngkungan htdup 
dapat membenkan daya dukung yang 
balk bagr ketangsungan htdup mas· 
yarakat. lndeks kualotas ltngkungan hrd­
up Jawa Barat pada Tahun 2021 sangat 
bark yartu sebesar 62.69 porn menulg­
ut 1,1 Poift CWi llfiiiiin I 1- • .......,.. __, 
..... 1111 ' I I .,. ..,. poln ........ ,.., ................. ~~ ...... 
kuahtas hngkungan htdup pada Tahun 
2021 sudah melebrhi harapan, yartu se· 
besar 103,14S mernngkat 1,46 ... dan 
tahun sebelumnya. Capal&ll krnef)a lfl· 
deks kuar,tas hngkungan htdup dr Tahun 
2021 melebrhr target akhtr RPJMO yattu 
sebesar 101.77.,,. 



3.2.7. Dokumen laporan kinerja telah menginfokan efisiensi atas penggunaan 
sumber daya dalam mencapai kinerja. 

Narasi Efisiensi dalam Laporan Kinerja 

Pfo!rMn~l!ler'lli.>.JIIIl~ 
LH J.lvo~ !Wat me 'I)UI 17 lt~ be­
:aspr~~YIUfl)'l~ 

yal'rogril!l~~ 
oarv~ ~ L~ tldu!l 
dan seiliW ~ Hoo..ll.I'IOVJM 

~ IMI'l dan ~101 Pie· 
llutaM'I, Propn Penge1o1aan Mlnefal 
aa.~ Batubara dan seJ.toc ~ Daya 
I.Lnera' dan Program Pen)~­
~n Penataan Ruaog dan se<tot Tata 
Ruang Adap&Jl ef·Sie!IS· M199¥., c.a-
pa.an sasaran strategrs If! atas sebeW 
26 82".atau serara Rp86 9:9 933.321.-

3.2.8. Dokumen laporan kinerja telah menginfokan upaya perbaikan dan 
penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja) . 

U~ya AkMiensl Penlngkatan Capalan Klnerja 
Persentase Pendudull Mlskln Tahun 2022 

,__ ._,_ 
......... .._ --­-- --- ------- -------------

::.---== -"""'"" --
-------==--= ... -----
-~ --------------
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3.3. Pelaporan Kinerja Telah Memberikan Dampak Yang Besar Dalam 
Penyesuaian Strategi/ Kebijakan Dalam Mencapai Kinerja Berikutnya 
(Pemanfaatan) 

3.3.1. lnfonnasi dalam laporan kinerja selalu menjadi perhatian utama 
pimpinan (bertanggung jawab ). 

• 

NOTIFIKASI LKIP KE JPT 

JPT mengevaluasi laporan kinerja dan informasi di LKIP 
dijadikan dasar perbaikan kinerja berikutnya 

3.3.2. Penyajian informasi dalam laporan kinerja menjadi kepedulian seluruh 
pegawai. 
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Laporan kinerja didesiminasikan kepada 
seluruh Pegawai 



3.3.3. lnformasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam 
penyesuaian aktivitas untuk mencapai kine~a . 

~"\f":&l"'ef" .. S..WfMISub _ ... 
tl3 87 ... 

tf· ......... ~ .... .... 

RAPORT K INERJA 

DtNAS SOSIAL 

'M oltluLI&'•II' T'"'tiUN .v:?. 

..twmlaf'IS...~ .. ~ ~ ..... Twc. .... 

, .. , .. 
-....._ ... ~ .,.ne .,.,...., 

._ .... 'IO.M4.eu ._e7.-s.ezz .... 
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3.3.4. lnformasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam 
penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai kine~a. 

RAPORT KINERJA 

O INAS SO SIA L 

'1-j!'I'\'Ul"N tl fAio-4• N .vJ. 

C..~•" .:,...., S.S.•,.. Sub ...,..,.., ~ ..... ..- ........... ~ ..... ,~ ~ ....... ..._ Terc.apei 

8 3 67% , .. 
Er••~ Af\ggaran --.. ..... .. -.-. .....u 

-"'mu" t..anvtraft A kW ~-s.a.ran 5Ub ~~~:.....,.., rano toGiak 
~c.ap.ai{~) 

20 

, .. 10 

.h.llnoilllll ..... t .. ..,.. ~t'8n0t111M'T~~-

... 7.Ma.aaa .... ..0 

.JumUift Lang~ .... .,~ me-neatam~ 
...,-uiiN._,.)Mw.l 

... 

3.3.5. lnformasi dalam laporan kinerja telah digunakan dalam evaluasi 
pencapaian keberhasilan kine~a . 

INFORMASI KINERJA 

____ ._. __ _ -----..... ----- ..... .-. ..... -....-..:. -.-------_ .... ......,_ ... _ --..... ---..-

.,._.. __ .. .. _ ........ ............ ____ ,.,.... _ ..._.........,_ 

.__ ............ 

...._....,,_._ -- .,... __ _....,.,._ -----................. .....,._...._ ..... 
~ ........ ---
_.....,..-~----­-------­___ . ...,...._...,. --... --....... --·.- ... ----..-..... ---.... ........ ___ ... :... _ 
-llllli--- .... 
--. .. .. . 

_......._ ____ _ 

·------­-.-------
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3.3.6. lnformasi dalam laporan kine~a telah digunakan dalam penyesuaian 
perencanaan kine~a yang akan dihadapi berikutnya . . ----

------p __ ___ ---- ---== = ~~~-~..,.:;;~;;..-:--..,"="__, ---

3.3.7. lnformasi dalam laporan kinerja selalu mempengaruhi perubahan 
budaya kinerja organisasi. 

~~-----­....... ...... 
.-..._.. 

'll"" 

RAPORT IONERJA 

Dt1U.S ... ~llbAH DAN~~~ ...... 
... M"' ... ... , ..... 

---
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BABV 

PEDOMAN PENYUSUNAN EVALUASI AKUNTABILITAS 

KINERJA INTERNAL 
Evaluasi kine~a internal meliputi self assessment oleh masing masing perangkat 

daerah dan evaluasi oleh Tim Sakip Pemda. 

5.1. Seff Assessment Evaluasi Akuntabilltas Klnerja Internal Perangkat Daerah 
Perangkat Daerah melaksanakan self assessment evaluasi akuntabilitas kine~a 

internal berdasarkan standar eviden. Tata cara self assessment adalah sebagai berikut 

1. Login melalui httos://kinerja.jabarorov.go.id/sakip/login atau alamat link 

penggantinya. 

2. Masuk ke menu "LKE" pilih "input eviden" 

El.u 

Fl -- v .... 

..... 

3. Hasil self assessment akan diverifikasi oleh Tim Sakip Pemda 

4. Perangkat Daerah menindaklanjuti masukan dan saran hasil verifikasi Tim Sakip 

Pemda 

5.2. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja lntenal Oleh Tim Sakip Pemda 

Tim Sakip Pemda melakukan evaluasi akuntabilitas kine~a internal berdasarkan 

hasil self assessment perangkat daerah dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Login ke Aplikasi Jabar Makin Pasti 

2. Melakukan verifikasi dan memberikan saran masukan terhadap hasil self assessment 

perangkat daerah 

3. Melakukan penilaian atas hasil perbaikan self assessment perangkat daerah 
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5.3. Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 

HASIL EV ALUASI AKUNTABIUT AS KINERJA 
Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah 

TAHUN 202-

Nilai Akuntabilitas Kinerja 
No Komponen/Sub Komponen/Kriteria Bobot Tahun 

202· 
Sebelumnya 

No Catatan 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

No Rekomendasi 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
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UMIM IIUIA EVAWASJ GA8UHGAN 
1-terian/l.enlb.~talt D.nh 

202-

>,.) nr' ~ 11 '""'• 

ll,lO ........ o..~ 
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..... 
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5.4. Eviden Penilaian Evaluasi Kinerja 
Standar Evidence Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 

4.1. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan (pemenuhan) 

4.1.1 . Terdapat Pedoman Teknis Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 

PEDOMAN SAKIP 
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-----...... -.. _________ .,.._ 

--·-----.......... -------·-­------------·- ,..__..- ..._­--·--- ........ -­-------. ----.....-----_ _..,. ____ ,.__ 

----~-
-------~ --------__ .,.._ ______ ........_ 

---
---------.,_ _____ ....._. _ __ ....,_ _ ________ ......... 
--------~---------

PERATURAN KEPALA DAERAH 
TENTANG TATA KELOLA SAKIP 



4.1.2. Evaluasi Akuntabilitas Kine~ a Internal T elah Dilaksanakan pad a Seluruh 
Unit Ke~a Perangkat Daerah 

L-.'IIJI.fla.WI 
.ns • ..--,. ............... , _....,.._(IMI':_.,. 

.:.~~· .... ----""" -DNS.....c.l UAW'O)._V,4lltJ.•&IG6-
._,..JIM.UAA" 

rA.Q ... 

"'ttkl'l~DU \tt,.U\J,,.JI ,.,._., 

"WI "lOR\1 ,.,. 

LHE SAKIP 

-'"" -.. -~----·---... r ................. .._.........,.,...._......_. .... ~.._. ........ .. ......... - ... ·--
----._... . ~_... ...... --

r..- ................................. ~ ..... ,.., .. _, ................................... .._.. 
......... _._ .. . t/tl .... ....... ......, ........ .,... 
~ .................... ~ ............ ........ 
~._..._. .... o ..... Z!!t..,.......,t....• ............ ......_..._._....., ....... .......... 
....----. ..... -..-. ...... -. ............ .. 
......... ~:.o.. ...... .... .... 

t.a... ... --- ............................... '-"' ,..........,.._........_. ___ ...,.....,........,....,_ 
....,. .... ._._._~ ..... -. ............ ....... ._.. .....,..,...,. .................. ..,...._ 
,... ...-;..,._~_. .. .................. a..o.. ,.... ........ ....... ~-. ............... _.. ....... -.... .. .... ,._.. .... "'-MM....._ .... .,_ __.., ......... ...... 
........................ ,._ ...... f .......... ... 
......... '-u,..O... ~ ...................... .. ................. ~ ........................... . ..... ..,. • cc......_c,_....o ..... ,~ 

........... ---.. ..... c. ~ ...... ........ ---•v .. ...,...-.a~ .... -. -.. ............ .__..... .......... __.--- _.... ..,.. ... - ..................... ... ............................ _,..... Ell _ .................... ~-...... . -

4.1.3. Evaluasi Akuntabilitas Kine~a Internal Telah Dilaksanakan Secara 
Be~enjang. 

LKE SAKIP PEMPROV (SELf ASSESMENT) 
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LHE SAKIP PEMDA 

. . . .. 

----- -------·-

------ ------ -------- --

LHE SAKIP PERANGKAT 
DAERAH 

--=-~-· ===---..::..--·---
f=~;_-.:-

:~=-~~.]-: -. -
--



4.2. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal Telah Dilaksanakan Secara 
Berkualitas dengan Sumber Daya Memadai (kualitas) 

4.2.1. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah Dilaksanakan sesuai Standar 

---­AI...,._...._. ...... ~ ..... . ..,. ................. .... ... 
-~----~----...... 

N>ll..lf'rlf.. ._,_...._..,IC'IUIWU' 
1\-rt:~rotw -

~Q,,(Jt;;lp!~,NtA..,..,, 

INS,UTORAT 

- ............ ... -- ---·---~ 
-·-

_.._ ......... ... -..-... 
;)ft..,. ..... _.,. u m _., 

,.....,._.__.._----· 
--~--- ............. _ ....... ,.... ._ ................ ~~-.------

' F~E 
___________ ......_ __ 
............................. '---....--......... - .... - ............ _ ... _._,....._ ___ .....,.......__ ..... _ _...,._ .............................. ___ ___ 
:..-:::e-...-... ._...--.. -,...._.__.,....,......,_.,. =--=--= ..:::.::..-: ......., ......................... ..... :-: .... ~ ..:.:-u:::.·--..... 

..... _.._.._....,._:a!ll.. .... ----......... ..._.. ... .... __ ........ _____ _ 
---~- ................. ...................... _.,.:u,_ ------·.....---......... ;;ow ·-­-·--·--

BUKTI PELAKSANAAN TAHAPAN EVALUASI 

LHE sudah didasarkan Permenpanrb No 

•
•••) 88 Tahun 2021 dan pedoman evaluasi 

' yang mengacu kepada Permenpanrb 
No 88 Tahun 2021 

4.2.2. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah Dilaksanakan oleh SDM 
yang memadai 

EVALUATOR AKIP MENGIKUTI 
PENGEMBANGAN KOMPETENSI TERKAIT AKUNTABIUTAS KINERJA 
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EVALUATOR AKIP MEMILIKI SERTIFIKAT 
PENGEMBANGAN KOMPETENSI TERKAIT 

AKUNTABILITAS KINERJA 

SERTIFIKAT .. .., ............... --........ ,...~ ..... ... - --... -.............. -~- ........ .., .. ___ .._.._ ____ _ 
- --........ -----..--.... *" 
_ ...... ___ _______ -
_..._.,, ......... -~ ... ---·•All&:-

...... ""'. -------~.. --~ M--... 
~ ............ 

---::::.....~~----

PEMBAGIAN PERAN 
EVALUATORSESUAIDENGAN 

KEAHLIANNYA 



4.2.3. Evaluasi Akuntabilitas Kine~a Internal telah Dilaksanakan dengan 
pendalaman yang memadai. 

--------_._..._,_. .... 1! ---­.. .......... _,.... ----.. 

.... , ......... _.~~,_, ... ,, 
1\'II'O.TOR\T -

, ......... .....,--. ..................... ...... ......... """ .. ~...-. ..,~ ... .... . ..,.,.., . ..., ,.. ~ _ _,,_....,.~ ..................... _ ... ......_. ... -,..........,_,... ... _._-. ... ,... ..... ____ ,............,. __ ........, ... _ ... 
---~ ......... -... .................... -"" 
__,..,. ~-.. ---. ...... ~ ........................ ,., ............ .................................... ...... ......................... ... 

\------ ............................ -/IJ 
........ ...,.,.....,. ... f'! .......... ~ ---................... _.....,._.~ ...... ...................... ,......,_....,..,...,._. 

...,.._...,.._.,...._,WI .............. ---

LHE sudah menyajikan rekomendasi 
perbaikan yang rinci dan mendalam 

4.2.4. Evaluasi Akuntabilitas Kine~a Internal telah Dilaksanakan pada seluruh 
unit ke~a/perangkat daerah. 

---.c.u • ..---.u ......... ..AI&.IW .... llntlf._.~ ....,t:LQ»rr 
QIS UPallliiMU--'IIDICIIU<Jil -.U~IU'IlW.UOUI ... ---..... _ 

,..-\UJlJ'T"N b\ri._\U P'ltO\t,.,aJ\" \UA\1 

I'SPEKTORAT -

LHE SAKIP 
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-... -­..., 

P~AHDA.ERAHPAO\IIKII-eAAIJ 
INSPEKT ORAT 

,..........,... ~•1&1'~JD:QlT1N cntWf ..... ICIC'"<'t"W 
..... _ ....... ,...,...F-4'.-.. •• ........ 

~COO( .... ~ •• 

-...v .. ,_,. -·--,..__........, ... ..._ ............... _o.....,.....-.-,. 
a. 0.. ,.... ........ ........ 

........ ,.~JCC -........ a... ............ 

....,.... ... 0.. ...... --
c..-.. .............. ~ ................. . 

~ ...... ,.... ........ ....,. ........ ......,. 
,_.....,..w....-..a~..,...,.. .... ...,...~ 
--~ ......... --~..., ...... ........ 
............... ....,.,tt-.. .. --.~·----........... ~~ ........... -- .............. ....... .__ ... ~~ .... """""'--=--
..................... a..-a.. ...... .-... 

, ..... f'l ......,.,_,........, ...._, .............. ...._ ... ~~ ...................................... ....... ...,...,. ............. ._.... ................... ___ 
..... .....,..1(__. ............ ,...., ...... ........ 
........................................... O..:IIM ---



4.2.5. Evaluasi Akuntabilitas Kine~a Internal telah Dilaksanakan Menggunakan 
Teknologi lnformasi (Aplikasi) 

APLIKASI EVALUASI AKUNTABILITAS INTERNAL 

·--
---

·-­-­,.._..,.._ 
. .. .. 

-- ... ._ ...... 

---

4.3.1mplementasi SAKIP telah meningkat karena Evaluasi Akuntabilitas 
Kinerja Internal sehingga memberikan kesan yang nyata (dampak) dalam 
Efektifitas dan Efisiensi Kinerja (pemanfaatan) 

4.3.1. Seluruh Rekomendasi atas hasil Evaluasi Akuntabilitas Kine~a Internal 
telah ditindaklanjuti 

TINDAKLANJUT REKOMENDASI LHE 

1.6 Tindak lanjut atas L.aporan Hasil Evaluasi SAKIP 2018 

Surat lnspektur DIY 
Nomor : 700/01333 tanggal 6 Mel 2019, 
perihal laporan Hasil Evaluasi 
lmplementasi Sistem AKIP Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah DIY 
Rekomendasi: 
1. Melakukan upaya untuk 

mempertahankan dan terus 
meningkatkan kinerja yang telah baik 

2. Melakukan management resource 
meeting membahas ketersediaan input 
dengan target kinerja yang akan 
dicapai dan supervlsi atas 
pengumpulan data kinerja sebaga i 
tindak lanjut rekomendasl alas hasil 
evaluasi a kuntabilitas kinerja pada 
Pemerintah Daerah DIY yang dilakukan 
oleh Kementerian PAN dan RB 

89 

Tind•k lanjut 

1. Berupaya mempertahankan dan terus 
meningkatkan kinerja menjadi leblh 
baik 

2. Melakukan rapat koordinasi yang 
intensif an tar bidang pengampu kinerja 
di Bappeda 



4.3.2. Telah terjadi peningkatan implementasi sakip dengan melaksanakan 
tindak lanjut atas rekomendasi hasil evaluasi akuntablitas kine~a 

internal. 

PROGRES CAPAIAN NILAI SAKIP PROVINSI JAWA BARAT 2016-2021 

.. 
as 

.. 
ll 

82 .. ., 

I II 

80.07 
to -

201, 7017 

&.rAKHLAJl _..: __ ...=,-

a 
IOU 

IO.Ol • 21r.t 101t 
a NTt..A SAII(IP 

II 
11.28 

I 
1020 

• "DI 

M21 

))) 

CAPAIAN NILAI SAKIP 
TAHUN 2021 MERUPAKAN 

PROGRES CAPAIAN PALING 
nNGGI SELAMA KURUN 

WAKTU 5 TAHUN TERAKHIR 
YANG CENDERUNG 

FLUKTUATIF DAN STAGNAN 

4.3.3. Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal Telah Dimanfaatkan Untuk 
Perbaikan Dan Peningkatan Akuntabilitas Kine~a 

Perbaikan cascading dan 
ldentifikasi kinerja tidak tercapai • Analisis penyebab kegagalan • Dokumen Perencanaan 

-

lnformasi Before and 
• After outcome/output/ 

strategi 

• 
- -

~~~~~~ ~ ~ 
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4.3.4. Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kine~a Internal Telah Dimanfaatkan dalam 
mendukung Efektifitas dan Efisiensi Kine~a 

ldentifikasi ~ne~a .. 
tidak tercapai 

Analisis penyebab .. Perbaibn casOOI1g dan _... 1onnasi BefOI'e and After 
tegagalan D.lkumen Perencanaan .., ootcrn/out[1Jt/ stritegi .. 

EFEKTIFITAS DAN EFISIENSI 
KINERJA 

-.J. EFEKTIRTAS DAH EflSfENSI APBO = I 
,.... 
• 

• 

- -
II [] E.J 

4.3.5. Telah Terjadi Perbaikan dan Peningkatan Kinerja dengan 
Memanfaatkan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kine~a Internal 

___ ... ___ .................... __ 
~-----....-.~ ------_ .. 

..._.. -. ------ _..,.._. 
________ _. 

. ......,... ___ . ....,._..__ _ _____ ...,. ___ _ 
----

~~,.,.~A$1~ 

NiCMM'JitwiM .... 1 

• iii·uiiiiiiiii 

........... -·---~ ..... ''-'"rt-.rvthl -

a--·--_......,_,..,. __ ......._ ------·----.......... --.---.-....-·--....--_....., _____ ........_ .... ------.... --.....--.-.,------.......------__ .....,. ______ ___ 
--.------. ·----....--.---­-----------~--.._... __ .___.--...-....-- ..... ==·· ._. __ ,.......,......._ ________ ....... _ 

....,__....,.. .. _______ _ 
--------· .... ------
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